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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di Pertengahan tahun 2015 masyarakat Bulukumba akan segera
menyelenggarakan pesta demokrasi yakni Pilkada 2015 para bakal calon dari
berbagai partai politik turut meramaikan bursa calon Bupati dan wakil Bupati
Bulukumba tidak terkecuali dengan Partai Amanat Nasional yang mengajak para
kadernya untuk ikut sebagai bakal calon Bupati Bulukumba yang salah satunya
Edi Manaf. Dalam memenangkan Pilkada Bulukumba 2015 tentu bukanlah hal
yang mudah karena membutuhkan persaingan yang ketat untuk mendapatkan
dukungan rakyat, sehingga parpol termasuk PAN membutuhkan strategi yang
tepat agar calon yang diusungnya dapat memenangkan pilkada. Dasar hukum
pelaksanaan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati,
dan Walikota dan Wakil WaliKota tahun 2015 adalah sebagai berikut :
1. UU Nomor 1 Tahun 2015 tentang : Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang.
2. UU Nomor 8 Tahun 2015 Tentang : Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang.1
1 Republik Indonesia, Undang- Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pilkada. Permata
Press
2Kebijakan DPC PAN dalam menghadapi Pilkada Bulukumba tentunya
tidak terlepas dari pasal 65 AYAT (3) UU Nomor 32 Tahun 2004, bahwa tahap
pelaksanaan pemilihan kepala daerah meliputi: (a) Pendaftaran Daftar Pemilih, (b)
Pendaftaran dan Penetapan Calon Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah, (c)
Kampanya, (d) Pemungutan Suara, (e) Penghitungan Suara, dan (f) Penetapan
Pasangan Calon Kepala Daerah Wakil Kepala Daerah. Pilar bagi tegaknya sistem
demokrasi PAN juga memiliki peran dan andil yang cukup besar bagi pelaksanaan
dan kelancaran proses pemilihan kepala daerah sebagaimana yang tertuang dalam
pasal 65 ayat (3) UU Nomor 32 tahun 2004 tersebut.
Pemilu tentunya harus mengikuti aturan-aturan yang ada untuk itu DPC
PAN dalam mengikuti Pilkada akan melakukan sosialisasi maupun pendidikan
terhadap masyarakat. Persaingan atau kompetisi dari para kader terbaiknya,
hingga pada evaluasi terhadap pelaksanaan pemilihan. Semua itu tidak bisa
dilepaskan dari potret PAN di Kabupaten Bulukumba. Kebijakan DPC PAN di
Bulukumba dalam proses Pemilihan kepala daerah, dapat dijelaskan ke dalam
sub-sub bagian sebagai berikut, yaitu:2
Sebagaimana yang telah diamanatkan oleh UU Nomor 32 tahun 2004
pasal 59 ayat (1), bahwa peserta Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah
adalah pasangan calon yang diusulkan secara berpasangan oleh Partai politik atau
gabungan Partai politik.
2 Wawancara dengan A. Hamzar. Hamirung, kader DPC PAN Bulukumba, Tgl
27-28 mei 2015, di Kota Bulukumba
3Dalam memperoleh calon Bupati yang disenangi masyarakat, PAN harus
melakukan tahapan dalam menyaring calon kepala daerah Bulukumba yakni
antara lain : tahap persiapan, tahap rekrutman dan tahap penetapan pasangan calon
Bupati.3
Dalam penetapan calon Bupati didasarkan pada kriteria bakal calon Bupati
adalah mengajak bertaqwa kepada Allah swt, mempunyai kapasitas dan
kapabilitas, adil kepada semua orang, mempunyai dedikasi, tidak tersangkut kasus
tindak pidana, setia kepada dasar negara pancasila dan UUD 1945, sehat jasmani
dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan tim dokter, berusia sekurang-kurang 30
tahun dan berpendidikan sekurang-kurangnya sekolah tingkat lanjut atau
sederajat.
Salah satu strategi yang perlu diperhatikan oleh DPC PAN Bulukumba
adalah pengajuan calon yang memenuhi kriteria salah satunya mengajak bertaqwa
kepada Allah SWT karena mengingat Bulukumba sebagai daerah agamis.
Oleh karena itu pimpinan DPC PAN Bulukumba harus mengajukan calon
yang mempunyai visi dan misi menegakkan syariat Islam di Kabupaten
Bulukumba sehingga calon yang diajukan mempunyai kriteria, sesuai dengan
petunjuk QS Al Maidah ayat 55-56 sebagai berikut :
3Wawancara dengan Irham Rahimin, ketua Bapilu DPC PAN Bulukumba, tgl  28
mei 2015 di kabupaten Bulukumba
4                
           
    
Terjemahannya :
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
seraya mereka tunduk (kepada Allah).  Dan barangsiapa mengambil
Allah, rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,
Maka Sesungguhnya pengikut (agama) Allah[423] Itulah yang pasti
menang. yaitu: orang-orang yang menjadikan Allah, rasul-Nya dan
orang-orang yang beriman sebagai penolongnya.
Berdasarkan ayat tersebut kita diwajibkan memilih pemimpin yang
beriman kepada Allah dan Rasulnya dan Allah akan menjadi penolong kita serta
tidak memilih non muslim sebagai pemimpin. Jadi dalam hal ini sebagai DPC
PAN harus mencalonkan pemimpin yang mempunyai jiwa yang islami, untuk
menegakkan  perda syariah Islam di Bulukumba.
B. Rumusan Masalah
Sebagai Pokok Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah
bagaimana strategi politik DPC PAN Bulukumba dalam menetapkan pasangan
calon bupati dan wakil Bupati Bulukumba agar dapat memenangkan Pilkada?
Untuk menjawab masalah pokok tersebut dirumuskan sub masalah yaitu :
1. Bagaimana kebijakan DPC PAN Bulukumba dalam menghadapi
Pilkada Bulukumba 2015?
52. Bagaimana langkah-langkah DPC PAN Bulukumba dalam menghadapi
Pilkada Bulukumba 2015?
3. Bagaimana target yang dicapai DPC PAN Bulukumba dalam menghadapi
Pilkada Bulukumba 2015?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan DPC PAN
Bulukumba dalam menghadapi pilkada Bulukumba 2015
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langkah-langkah DPC
PAN Bulukumba dalam menghadapi pilkada Bulukumba 2015
3. Untuk mengetahui target DPC PAN Bulukumba dalam menghadapi
Pilkada Bulukumba 2015
II. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan kegunaan akademik diharapkan memberi kontribusi positif
terhadap pengembangan studi politik lokal, khususnya pada kalangan elit politik
lokal di Bulukumba.
Secara praktis skripsi ini dapat dijadikan dasar dalam merumuskan strategi
Partai politik dalam menghadapi Pilkada.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan suatu hal yang memuat tentang hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dengan
maksud menghindari duplikasi. Di samping itu untuk menunjukkan bahwa topik
6yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama serta
menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan.
Dengan kata lain tinjauan pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi
penelitian di antara penelitian-penelitian yang telah ada. Studi tentang partisipasi
politik sudah banyak diterbitkan dan ditemukan, Namun sampai saat ini belum
ada yang membahas tentang strategi politik DPC PAN Bulukumba dalam
menghadapi Pilkada Bulukumba 2015. Selain itu, lokasi dan tempat penelitian
berbeda dengan skripsi-skripsi yang telah ada.
Adapun beberapa buku referensi dan karya ilmiah yang berkaitan dengan
strategi politik adalah: Henry Subiakto dan Rachmah Ida dalam bukunya berjudul
komunikasi politik, media dan demokrasi yang di dalamnya membahas tentang
bahasan fundamental tentang komunikasi/strategi politik mulai dari sejarah
komunikasi politik, teori dan konsep hingga teknik dan praktik kegiatan dalam
strategi politik.
Idman iman yang dalam skripsinya yang berjudul, “ Politik Marketing
Dalam Pilkada Suatu Studi Terhadap Pemenangan Pasangan Abdul Wahab Dali
Munthe- Raden Muhammad Syafii,” dalam penelitiannya politik marketing adalah
segala cara yang dipakai dalam kampanye politik untuk mempengaruhi pilihan
para pemilih penerapan strategi political marketing dalam Pilkada dapat
membentuk kandidat kepala daerah dan masyarakat dalam menyukseskan Pilkada.
Zainuddin dalam skripsi berjudul, “Strategi Pemenangan PAN Dalam
Memenuhi Kuota 30% Keterwakilan Perempuan Dalam Daftar Calon Legislatif
Dalam Pemilihan Umun 2014 Di Kota Samarinda”, bahwa partisipasi perempuan
7untuk menjadi caleg sudah cukup besar, khususnya di DPD PAN Kota Samarinda,
itu terlihat dari empat puluh lima (45) orang caleg diantaranya tujuh belas (17)
orang adalah caleg perempuan.4
Prof. H. Rozali Abdullah. S.H dalam bukunya yang berjudul tentang,
”Pelaksanaan Otonomi Luas Dan Pemilihan Kepala Daerah Secara Langsung”,
yang menyatakan bahwa kesatuan partisipasi dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang memandang pada asas kesatuan wilayah, administrasi
pemerintahan, dan strategi politik5
Sebuah tesis yang ditulis oleh Muhammad Rosit fakultas ilmu sosial dan
ilmu politik Universitas Indonesia berjudul,” Strategi Komunikasi Politik Dalam
Pilkada Studi Kasus Pemenangan Pasangan Kandidat Ratu Atut Dan Rano Karno
Pada Pilkada Banten 2011”, dalam tesisnya menyatakan strategi komunikasi
politik oleh pasangan Ratu Atut dan Rano Karno dalam memenangkan Pilkada
Banten 2011 antara lain Ratu Atut masih merawat tim suksesnya dengan baik
didukung oleh 11 partai parlemen dan 22 partai non parlemen, di samping
mempunyai popularitas dan elektabilitas yang tinggi ia juga menggunakan faktor
ketokohan dan jaringan politiknya yang kuat.
Andi Iman Chalid dalam skripsinya Strategi Politik Pasangan Danny
Pomanto Dan Syamsul Risal (Dia) Dalam Memenangkan Pemilihan Walikota
Makassar 2013 yang dalam penelitiannya menunjukkan kinerja saksi-saksi dari
partai demokrat jurkam yang telah diberikan pembekalan ini merupakan sebuah
4Zainuddin. “Strategi Pemenangan PAN Dalam Memenuhi 30% Kuota
Keterwakilan Perempuan Dalam Daftar Calon Pemilu 2014 Legislalatif,” 2014
Univesitas Mulawarman Samarinda h. 159
5 Rozali Abdullah, “Pelaksanaan Otonomi Luas dan Pemilihan Kepala Daerah
Langsung”, Rajawali Perss thn 2010 h 161
8upaya yang telah efektif dalam pemenangan pasangan duet Danny Pomanto dan
Daeng Ical pada Pilwalkot Makassar 2013.
Pada dasarnya masih banyak pustaka yang belum disebut disini, terutama
pustaka yang membahas tentang sosiologi politik secara umum. Namun yang
berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan difokuskan dalam penelitian ini,
kiranya sudah memadai, sungguh demikian pustaka yang disebut diatas jelas
belum ada yang khusus membicarakan strategi politik PAN dalam Pilkada adapun
tujuan penelitian ini adalah menyediakan peralatan intelektual dasar untuk
menganalisis menafsirkan dan memahami strategi politik DPC PAN dalam
Pilkada Bulukumba 2015.
E. Kerangka Teori
Dalam melakukan analisis politik tentang strategi DPC PAN Bulukumba
dalam menghadapi pilkada 2015 di Kabupaten Bulukumba ada baiknya
berlandaskan teori yang kemukakan para ahli, diantaranya sebagi berikut:
1. Strategi Poitik
a. Pengertian Strategi
Menurut Mahardika, strategi merupakan proses pencapaian tujuan.
Melalui strategi yang tepat dan didukung komitmen yang kuat, maka kepastian
terhadap pencapaian tujuan tinggal bergantung pada langkah-langkah politik yang
dilakukan. Bagaimana membangun suatu keyakinan bersama dalam meretas jalan
yang akan dilalui, bagaimana menyusun sebuah strategi gerakan, bagaimana
mempertahankan gerakan dan mengatasi masalah yang muncul, serta bagaimana
9menjalankan strategi hingga pada tataran taktis menjadi tahapan penting yang
perlu dipahami oleh setiap pelaku.6
Jact Trout dalam Sidarta, mendefinisikan strategi sebagai beberapa cara
untuk membuat kita menjadi tampak unik dibandingkan yang lain atau pesaing,
serta memanfaatkan keunikan itu agar diingat pelanggan dan calon-calon
pelanggan, lalu (mereka) memiliki kerelaan untuk menggunakan produk (barang
atau jasa) yang kita produksi. Petuah tersebut dikenal dalam kompetisi bisnis.
Namun demikian tidak salah bila merujuknya ke persaingan politik. Apalagi
menyadari bahwa kompetisi dalam dunia bisnis tak ubahnya “irisan” atau
sebagian dari strategi dalam dunia politik.
Kemudian strategi menurut Arnold Steinberg dalam Efrisa7, adalah
rencana untuk tindakan. Penyusunan dan pelaksanaan strategi mempengaruhi
sukses atau gagalnya strategi pada akhirnya. Lebih lanjut menurut Carl Von
Clausewitz, perbedaan antara taktik dengan strategi adalah, sebagai berikut:
Taktik adalah seni menggunakan “kekuatan bersenjata” dalam pertempuran untuk
memenangkan peperangan dan bertujuan mencapai perdamaian. Rencana jangka
tersebut kita sebut strategi. Dalam strategi ini, tujuan-tujuan jangka pendek
dicapai melalui taktik.
Namun tanpa strategi, taktik tidak ada gunanya. Pada dasarnya strategi
dibagi lagi menjadi strategi ofensif (menyerang) dan strategi defensive (bertahan).
Strategi ofensif dibagi menjadi strategi untuk memperluas pasar, dilakukan
6Mahardika timur, Strategi Membuka Jalan Perubahan, (Bantul: Pondok
Edukasi, 2006) h 98
7Efrisa, Mengenal Teori-Teori Politik dari System Politik Sampai Korupsi,
Bandung: Nuansa, Cendikia, 2006), h 196
10
dengan 2 cara yaitu dalam kampanye pemilu dan dalam implementasi politik) dan
strategi untuk menembus pasar. Strategi defensif menyangkut strategi untuk
mempertahankan pasar dan strategi untuk menutup dan menyerahkan pasar.8
b. Pengertian Strategi Politik
Strategi politik merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan perencanaan dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam
kurun waktu  tertentu. Seiring dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan
dibidang manajemen, kata strategi yang biasa digunakan organisasi profit dan non
profit sering digabungkan dengan perencanaan strategi maupun manajemen
strategi.9
Politik adalah proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam
masyarakat yang antara lain berwujud proses pembuatan, keputusan, khusus
dalam suatu negara.10
Perencanaan strategi dimaknai rancangan yang bersifat sistematik
dilingkungan sebuah organisasi sedangkan manajemen strategi mempunyai
defenisi yang berbeda-beda antara lain adalah proses rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan
cara melaksanakannya yang dibuat oleh manajemen puncak dan implementasikan
oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya11
8Sidarta , Strategi Pemenangan Dalam Pemilihan langsung, (Ciputat, Kalam
Pustaka. 2008) h 88
9http://Id wikipedia.org/wiki/politik, diakses pada 31 mei 2015 pukul 20.00.
11Hadari nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang
Pemerintahan Dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: Gajah Mada Perss
2005). h 148
11
Menurut  michael Allison dan jude kaye strategi adalah proses sistematik
yang disepakati organisasi dan membangun keterlibatan di antara stakeholder
utama tentang prioritas yang hakiki bagi misalnya dan tanggap terhadap
lingkungan operasi.12
2. Teori Partisipasi Politik
Partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang dalam partai politik.
Partispasi politik mencakup semua kegiatan suka rela di mana seseorang turut
serta dalam proses pemilihan pemimpin politik dan turut serta secara langsung
atau tak langsung dalam pembentukan kebijaksanaan umum.
Kegiatan partisipasi politik dilakukan oleh warga negara baik itu
masyarakat kelas atas menengah ataupun masyarakat kelas bawah. Keikutsertaan
warga negara dalam proses politik tidak berarti warga mendukung keputusan atau
kebijakan yang telah digariskan oleh para pemimpinnya, karena kalau ini yang
terjadi maka istilah yang tepat adalah mobilisasi politik.13 Partispasi sebagai
kegiatan dari fungsi partai poitik, menurut Roy c, Macridis, partisipasi politik
berdiri di antara mobilisasi dan sosialiasi. Partai dengan mobilisasi dan
menetapkan tingkat partisipasi yang mengintegrasikan individu ke dalam suatu
sistem politik. Partai membentuk ikatan-ikatan rasional dan efektif antara individu
12 Michael Allison, Jude Kaye, Perencanaan Strategi bagi Organisasi
(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia) h 1
13Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik,(Jakarta:Gramedia Pustaka 2008), h
161
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dan sistem politik serta mengubah menjadi warga negara dan menjadi
pemerintahan responsif.14
Negara demokrasi, konsep partisipasi politik merupakan paham di mana
kedaulatan berada ditangan rakyat yang dilaksanakan kegiatan bersama dalam
mencapai tujuan-tujuan serta masa depan masyarakat tersebut dengan partisipasi
dalam proses politik mendorong aspirasi dapat tersalurkan dengan kata lain
menpunyai efek politik dalam mengambil keputusan.
Herbert Mc closky berpendapat tentang partisipasi politik sebagai berikut
the term political participation will refer to those voluntary activites by wich
members of a society share in the selection of rules and directly or indirectly in
the formation of public.15 Partisipasi politik adalah kegiatan sukarela dari warga
masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses pemilihan
penguasa, secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembentukan
kebijakan umum.
Bentuk Partisipasi Politik
Gabriel a. Almond menjelaskan ada dua bentuk partisipasi politik yaitu
konvensional dan non konvensional dilihat dari berbagai negara dan waktunya.16
1. Patisipasi politik yang bersifat konvensional, yaitu bentuk partisipasi politik
yang normal dalam demokrasi modern.
14Ichlasul Amal (edi), Teori-Teori Mutakhir Partai Politik,(Yogyakarta : Tiara
Wacana, 1988), h.28
15Herbert  Mc Closky, Political Participation Internal Encyclopedia On The
Sosial Siences ed.ke2, (New York: The mac milion company, 1972), XIII hal.252, yang
juga termaktud dalam Dasar-Dasar Ilmu Politik Karangan Miriam Budiarjo, h.567
16Gabriel a.Almond dalam Mohtar Masoed dan D Colin Mac Andrews ( editor),
Perbandingan Sistem Politik (Yoyakarta: Gadjah Mada Press, 1991) h 46
13
2. Non konvensional termasuk yang mungkin legal seperti petisi, demonstrasi
dan lain-lain maupun yang ilegal, penuh kekerasan dan revolusioner.
3. Teori Perilaku Pemilih
Perilaku pemilih merupakan tingkah laku seseorang dalam menentukan
pilihannya yang dirasa paling disukai atau paling cocok. Secara umum teori
tentang perilaku memilih dikategorikan ke dalam dua kubu yaitu ; Mazhab
Colombia dan Mazhab Michigan. Mazhab Colombia menekankan pada faktor
sosiologis dalam membentuk perilaku masyarakat dalam menentukan pilihan di
pemilu. Model ini melihat masyarakat sebagai satu kesatuan kelompok yang
bersifat vertikal dari tingkat yang terbawah hingga yang teratas. Penganut
pendekatan ini percaya bahwa masyarakat terstruktur oleh norma-norma dasar
sosial yang berdasarkan atas pengelompokan sosiologis seperti agama, kelas
(status sosial), pekerjaan, umur, jenis kelamin dianggap mempunyai peranan yang
cukup menentukan dalam membentuk perilaku memilih. Oleh karena itu
preferensi pilihan terhadap suatu partai politik merupakan suatu produk dari
karakteristik sosial individu yang bersangkutan.17
Ramlan Surbakti dalam bukunya memahami ilmu politik mengatakan
bahwa perilaku politik itu merupakan suatu kegiatan ataupun aktivitas yang
berkenaan ataupun berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu dalam
17 http://edikusmayadi. /04/perilaku-politikpemilih.html. diakses pada tanggal 16
Desember 2015, pukul 13.40.
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pembuatan keputusan politik sampai kepada pelaksanaan aktivitas politik secara
periode.18
Pemilih diartikan sebagai pihak atau individu yang menjadi tujuan utama
para kontestan untuk mempengaruhi mereka dan meyakinkan mereka agar
mendukung dan memilih kontestan politik yang bersangkutan. Pemilih dalam hal
ini merupakan konstituen mapun masyarakat pada umumnya. Lomasky di dalam
analisis Ramlan Surbakti menyebutkan bahwa keputusan untuk memilih yang
terjadi selama pemilihan umum merupakan perilaku yang ekspansif ataupun
perilaku yang terjadi hanya pada saat-saat tertentu saja.19 Bisa kita tarik
kesimpulan bahwa perilaku pemilih yang demikian rupanya hampir sama dengan
perilaku dukungan suporter. Inilah yang menjadi permasalahan ketika banyaknya
pemilih yang cenderung perilaku politiknya termanifestasi pada satu poin tertentu,
bisa itu karena adanya suatu keterkaitan si pemilih dengan si calon atau kandidat.
Perilaku pemilih dapat dianalisis dengan tiga pendekatan yaitu:20
a. Pendekatan Sosiologis.
Pendekatan ini pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik sosial dan
pengelompokan sosial mempunyai pengaruh-pengaruh yang cukup signifikan
dalam menentukan perilaku pemilih seseorang. Karakteristik sosial seperti
pekerjaan, pendidikan sampai karakteristik sosiologis seperti agama, wilayah,
jenis kelamin, umur dan sebagainya merupakan bagian-bagian dan faktor-faktor
18 Ramlan Surbakti. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Grasindo. 1999 h 130
19 Ramlan Surbakti. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Grasindo. 1999 h 106
20 M  Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955-2004. (Surabaya: Pustaka
Utama. 2004). h 137.
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penting dalam menentukan pilihan politik. Singkat kata pengelompokan sosial
seperti umur, jenis kelamin, agama dan semacamnya dianggap mempunyai
peranan yang cukup menentukan dalam membentuk pengelompokan seseorang,
hal ini merupakan sesuatu yang sangat vital dalam memahami perilaku politik
seseorang.
Pendekatan sosiologis melihat bahwa dalam kelompok-kelompok sosial,
terdapat kognisi sosial tertentu yang pada akhirnya bermuara pada perilaku dan
pilihan tertentu. Dalam kelompok-kelompok sosial, berlangsung proses
sosialisasi. Lingkungan sosial memberikan bentuk-bentuk sosialisasi dan
internalisasi nilai-nilai dan norma dalam masyarakat, serta memberikan
pengalaman hidup.
b. Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini menggunakan konsep psikologis terutama konsep
sosialisasi dan sikap untuk menjelaskan perilaku pemilih. Variabel-variabel itu
tidak dapat dihubungkan dengan perilaku pemilih kalau ada proses sosialisasinya.
Oleh karena itu menurut pendekatan ini sosialisasilah sebenarnya yang menetukan
perilaku politik seseorang. Oleh karena itu pilihan seorang anak yang telah
melalui tahap sosialisasi politik tidak jarang sama dengan pilihan politik orang
tuanya. Pendekatan psikologis menekankan pada tiga aspek psikologis sebagai
kajian utama yaitu ikatan emosional pada suatu partai politik, orientasi terhadap
isu-isu dan orientasi kepada kandidat.
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c. Pendekatan Rasional.
Dalam konteks pendekatan rasional, pemilih akan memilih jika ia merasa
ada timbal balik yang akan diterimanya. Ketika pemilih merasa tidak
mendapatkan faedah dengan memilih kandidat yang sedang bertanding, ia tidak
akan mengikuti dan melakukan pilihan pada proses Pemilu, hal ini juga sejalan
dengan prinsip ekonomi dan hitung ekonomi. Pendekatan ini juga mengandaikan
bahwa calon Bupati dan wakil Bupati akan melakukan berbagai promosi dan
kampanye yang bertujuan untuk menarik simpati dan keinginan masyarakat untuk
memilih dirinya pada Pilbup.
Perilaku pemilih dalam menentukan pilihan politiknya banyak dipengaruhi
oleh beberapa faktor, untuk memahami faktor pemilih dalam menentukan
pilihannya pertama kita harus memahami bagaimana konteks latar belakang
historisnya. Sikap dan perilaku pemilih dalam menentukan pilihan politiknya
banyak dipengaruhi oleh proses dan sejarah masa lalu. Ini dikarenakan budaya
politik di Indonesia masih kental akan sejarah dan kebudayaan masa lampau.21
Faktor kedua ialah kondisi geografis dan wilayah, hal ini sangat
berpengaruh kepada masyarakat dalam menentukan pilihan politiknya dalam
pemilu, secara tidak langsung perilaku pemilih banyak ditentukan oleh faktor
wilayah. Oleh karena itu kondisi dan faktor geografis/wilayah menjadi
pertimbangan penting dalam mempengaruhi perilaku politik seseorang. Misalnya
saja dalam pengambilan keputusan, peraturan dan kebijakan sampai dalam
pemilihan umum, hal ini menuntut agar si calon pandai-pandai membuat
21http://fisipusupolitik.com/2012/04/perilaku-politik-studi-deskriptif.html. diakses
pada tanggal 16 desember 2015, pukul 14.25.
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strateginya dalam kampanye agar perilaku pemilih cenderung memilih si kandidat
tersebut.22
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif, dengan mencoba memberikan gambaran dan penjelasan mengenai
kenyataan empiris yang dijadikan objek penelitian23. Penelitian kualitatif mengacu
kepada berbagai cara pengumpulan data yang berbeda yaitu penelitian lapangan,
observasi partisipan dan wawancara mendalam.24
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di lokasi kantor pimpinan cabang PAN di Kecamatan
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung
bagian selatan ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu
Phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan
Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan
jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km.
3. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah kumpulan elemen atau individu yang ingin diketahui
karakteristiknya. Populasi penelitian adalah  pengurus dewan pimpinan PAN  di
tingkat kabuapten bulukumba dan kader-kader PAN Sampel adalah yang diambil
22http://fisipusupolitik. 2012/04/perilaku-politik-studi-deskriptif.html. diakses
pada tanggal 16 desember2015, pukul 14.25.
23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif( Jakarta: Kencana, 2009), h.
108.
24Hamidi. Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Rineka Cipta, 1997), h. 8
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dari populasi. Penarikan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling,
purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan tujuan tertentu.
4. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini penulis menggunakan data yang menurut
penulis sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran tentang objek
penelitian.
1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dan mendalam dengan
para informan dan responden.
2) Data skunder adalah data yang diperoleh dari telaah pustaka seperti data
dari penelitian sebelumnya, buku, jurnal, surat kabar serta sumber lainnya
yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.
A. Metode  Pengumpulan Data
Penelitian sosial merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode,
sistematika, dan pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk mempelajari satu atau
beberapa gejala sosial tersebut, dengan jalan menganalisanya. Selain itu juga
diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta sosial tesebut untuk
kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan yang timbul dalam
gejala yang bersangkutan.
Pada penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan sumber
data Sekunder. Sumber data primer didapat dengan melakukan teknik
pengumpulan data melalui:
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a. Metode Wawancara
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara/ orang yang melakukan wawancara dengan informan atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
di mana pewancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada para petinggi DPC PAN
Bulukumba diantaranya ketua DPC PAN, wakil ketua DPC PAN, sekertaris,
Humas, serta  kader PAN Bulukumba
b. Metode Observasi
Metode ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.25 Dengan
tujuan mendapatkan gambaran yang benar tentang suatu gejala sosial atau
peristiwa tertentu yang ada dan terjadi pada suatu lokasi dalam suatu daerah.
c. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif analisis dari hasil
wawancara, peneliti akan mendeskripsikan dan menganalisis berdasarkan
kerangka teori yang digunakan dalam spenelitian ini sehingga menjadi suatu
catatan lapangan. Semua data kemudian dianalisis secara kualitatif sehingga apa
yang terkandung dibalik realita.
25Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta:kencana, 2009. h 117.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Letak Wilayah
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah di Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Ibu Kota Kabupaten ini terletak di Kota Bulukumba.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan berpenduduk sebanyak
394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2010). Kabupaten Bulukumba
mempunyai 10 Kecamatan, 24 Kelurahan, serta 123 Desa.
B. Letak Geografis
Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara
5°20” sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur.
Batas-batas wilayahnya adalah :
a) Sebelah Utara : Kabupaten Sinjai
b) Sebelah Selatan : Laut Flores
c) Sebelah Timur : Teluk Bone
d) Sebelah Barat : Kabupaten Bantaeng.
C. Kecamatan
Pada awal terbentuknya Kabupaten Bulukumba hanya terdiri atas tujuh
kecamatan (Ujung Bulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari, Bontotiro, Kajang,
Herlang), tetapi beberapa Kecamatan kemudian dimekarkan dan kini “Butta
Panrita Lopi” sudah terdiri atas 10 Kecamatan.
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Ke-10 Kecamatan tersebut adalah:
1. Kecamatan Ujung Bulu (Ibukota Kabupaten)
2. Kecamatan Gantarang
3. Kecamatan Kindang
4. Kecamatan Rilau Ale
5. Kecamatan Bulukumpa
6. Kecamatan Ujungloe
7. Kecamatan Bontobahari
8. Kecamatan Bontotiro
9. Kecamatan Kajang
10. Kecamatan Herlang
Dari 10 Kecamatan tersebut, tujuh di antaranya merupakan daerah pesisir
sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan
Gantarang, Kecamatan Ujung bulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan
Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang.
Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan pertanian dan
perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan
Bulukumpa.
D. Sejarah Singkat Bulukumba
Mitologi penamaan "Bulukumba", konon bersumber dari dua kata dalam
bahasa Bugis yaitu "Bulu’ku" dan "Mupa" yang dalam bahasa Indonesia berarti
"masih gunung milik saya atau tetap gunung milik saya".
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Mitos ini pertama kali muncul pada abad ke–17 Masehi ketika terjadi
perang saudara antara dua kerajaan besar di Sulawesi yaitu Kerajaan Gowa dan
Kerajaan Bone. Di pesisir pantai yang bernama "Tana Kongkong", di situlah
utusan Raja Gowa dan Raja Bone bertemu, mereka berunding secara damai dan
menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan masing-masing.
Bangkeng Buki' (secara harfiah berarti kaki bukit) yang merupakan barisan
lereng bukit dari Gunung Lompobattang diklaim oleh pihak Kerajaan Gowa
sebagai batas wilayah kekuasaannya mulai dari Kindang sampai ke wilayah
bagian timur. Namun pihak Kerajaan Bone bersikeras mempertahankan Bangkeng
Buki' sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai ke selatan. Berawal
dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat dalam bahasa Bugis
"Bulu'kumupa" yang kemudian pada tingkatan dialek tertentu mengalami
perubahan proses bunyi menjadi Bulukumba". Konon sejak itulah nama
Bulukumba mulai ada dan hingga saat ini resmi menjadi sebuah Kabupaten.
Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama Kabupaten dimulai dari
terbitnya Undang–Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang Pembentukan Daerah–
daerah Tingkat II di Sulawesi yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978, tentang Lambang Daerah. Akhirnya
setelah dilakukan seminar sehari pada tanggal 28 Maret 1994 dengan narasumber
Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli sejarah dan budaya), maka ditetapkanlah hari
jadi Kabupaten Bulukumba, yaitu tanggal 4 Februari 1960 melalui Peraturan
Daerah Nomor 13 Tahun 1994. Secara yuridis formal Kabupaten Bulukumba
resmi menjadi daerah tingkat II setelah ditetapkan Lambang Daerah Kabupaten
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Bulukumba oleh DPRD Kabupaten Bulukumba pada tanggal 4 Februari 1960 dan
selanjutnya dilakukan pelantikan Bupati pertama, yaitu Andi Patarai pada tanggal
12 Februari 1960.
1) Bulukumba Dalam Lintas Peradaban
Bulukumba dalam peta kemaritiman Nusantara merupakan
“candradimuka” bagi para pembuat perahu layar dan pelaut-pelaut ulung yang
pernah membentangkan pinisinya ke Madagaskar, Vanchover, semenanjung
Australia dengan ketangguhan dan ketangkasan perahu serta para pelautnya-
pelautnya. Bulukumba  adalah negeri “Panrita Lopi”yang kaya untaian laut dan
pantainya, menjadi guru bijak bagi para pelaut untuk belajar tentang kearifan-
kearifan alam dan paduan teknologi tradisional yang maha tinggi.
Berbicara mengenai kawasan Bulukumba, tidak bisa dilepaskan dari
perbincangan tentang peran serta kawasan ini sebagai salah satu titik sentrum
penyebaran Islam di Jazirah Sulawesi Selatan oleh trio Datuk, yakni Dato Ri Tiro,
Dato Ri Bandang, dan Dato Patimang. Dato Ri Bandang menyebarkan agama
Islam di Kerajaan Gowa, Dato Patimang di Luwu dan Dato Tiro di kampung Tiro,
Bulukumba. Tidak lengkap pula ketika kita tidak membahas kawasan adat
Amatoa Kajang, Bulukumba, kawasan adat yang eksotis dengan ciri khas balutan
baju, sarung dan penutup kepala dengan nuansa warna hitam, kearifan lingkungan
dan prinsip hidup kamase-masea masyarakatnya.26
26 Hasanuddin, spektrum sejarah budaya dan tradisi  Bulukumba, Hasanuddin
University Press 2005, h 14
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Anggapan yang lebih muda mengenai zaman prasejarah di Bulukumba
dibuktikan dengan penemuan bentuk-bentuk penguburan dengan menggunakan
wadah kubur pada Gua Passea di Desa Ara. Indikasi penggunaan wadah kubur
dengan model-model penguburan pada masyarakat Tana Toraja, Batak dan
masyarakat di Vietnam Selatan. Indikasi lain adanya  kemiripan bentuk  dengan
model wadah kubur di Tana Toraja adalah kesamaan motif geometris yang
menghiasi bentuk wadah kubur yang terdapat di Gua Passea.
2) Bulukumba Dalam Lintas Kemaritiman
Sejak dahulu pula, peran Bulukumba ditenggarai memegang peran yang
cukup penting dalam jalur pelayaran internasional, hal ini dimungkinkan sebab
Bulukumba berada pada jalur titik perdagangan Bandar-bandar besar di
Nusantara. Jalur perdagangan Bandar Somba Opu dan Selayar misalnya, harus
melalui perairan Bulukumba. Begitu pula sebaliknya, ketika angin muson timur
bertiup kencang, armada perahu rempah-rempah dari Maluku maupun muatan biji
besi dari luwu menuju Bandar Selayar ataupun Bandar Somba Opu, mesti melalui
kawasan perairan ini. Sebab kondisi ombak pada musim-musim tersebut relatif
tenang dan aman dilayari dibandingkan dengan jalur pelayaran Selayar.  Maka
tidak mengherankan jika di kawasan ini pernah menjadi satu titik pelabuhan
transito yang utama disamping Bandar Selayar dan Somba Opu. Intensitas temuan
fragmen keramik yang tinggi bekas pelabuhan kuno para-para semakin
menguatkan indikasi akan pentingnya peranan kawasan ini pada masa lalu. Dari
titik pandang seperti itu, bukan suatu hal yang mustahil apabila kawasan ini
dipilih sebagai salah satu titik tolak lokal penyebaran Islam di Sulawesi.
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Dengan posisi strategis seperti itu, pengaruh kekuasaan Gowa dan Bone
telah menjadikan kawasan ini sebagai satu titik strategis dalam menyebarkan
kultur dua kerajaan besar tersebut. Tercatat dalam sejarah, silih berganti kawasan
ini mendapat pengaruh hegemoni kekuasaan dua kerajaan besar di Sulawesi
Selatan tersebut. Bukit Karampuang di Bulukumpa, dalam cerita tutur masyarakat
turut menjadi saksi bisu pembagian kepentingan karaeng dan puang pada masa
lalu.
3) Slogan Kabupaten Bulukumba
Paradigma kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan memberikan nuansa
moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada tatanan tertentu menjadi etika
bagi struktur kehidupan masyarakat melalui satu prinsip "Mali’ Siparappe,
Tallang Sipahua. "Ungkapan yang mencerminkan perpaduan dari dua dialek
bahasa Bugis – Makassar tersebut merupakan gambaran sikap batin masyarakat
Bulukumba untuk mengemban amanat persatuan di dalam mewujudkan
keselamatan bersama demi terciptanya tujuan pembangunan lahir dan batin,
material dan spiritual, dunia dan akhirat.
Nuansa moralitas ini pula yang mendasari lahirnya slogan pembangunan
"Bulukumba Berlayar" yang mulai disosialisasikan pada bulan September 1994
dan disepakati penggunaannya pada tahun 1996. Konsepsi "Berlayar" sebagai
moral pembangunan lahir batin mengandung filosofi yang cukup dalam serta
memiliki kaitan kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan dengan masyarakat
Bulukumba.
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"Berlayar", merupakan sebuah akronim dari kalimat kausalitas yang
berbunyi "Bersih Lingkungan, Alam Yang Ramah". Filosofi yang terkandung
dalam slogan tersebut dilihat dari tiga sisi pijakan, yaitu sejarah, kebudayaan dan
keagamaan.
4) Pijakan Sejarah
Bulukumba lahir dari suatu proses perjuangan panjang yang mengorbankan
harta, darah dan nyawa. Perlawanan rakyat Bulukumba terhadap kolonial Belanda
dan Jepang menjelang Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945
diawali dengan terbentuknya "barisan merah putih" dan "laskar brigade
pemberontakan Bulukumba angkatan rakyat". Organisasi yang terkenal dalam
sejarah perjuangan ini, melahirkan pejuang yang berani mati menerjang
gelombang dan badai untuk merebut cita–cita kemerdekaan sebagai wujud
tuntutan hak asasi manusia dalam hidup berbangsa dan bernegara.
5) Pijakan Kebudayaan
Dari sisi budaya, Bulukumba telah tampil menjadi sebuah "legenda modern"
dalam kancah percaturan kebudayaan nasional, melalui industri budaya dalam
bentuk perahu, baik itu perahu jenis Phinisi, Padewakkang, Lambo, Pajala,
maupun jenis Lepa–Lepa yang telah berhasil mencuatkan nama Bulukumba di
dunia internasional. Kata layar memiliki pemahaman adanya subjek yang bernama
perahu sebagai suatu refleksi kreativitas masyarakat Bulukumba.
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6) Pijakan Keagamaan
Masyarakat Bulukumba telah bersentuhan dengan ajaran agama Islam sejak
awal abad ke–17 Masehi yang diperkirakan tahun 1605 M. Ajaran agama Islam
ini dibawa oleh tiga ulama besar (waliyullah) dari Pulau Sumatera yang masing–
masing bergelar Dato Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang (Makassar) dan Dato
Patimang (Luwu). Ajaran agama Islam yang berintikan tasawwuf ini
menumbuhkan kesadaran religius bagi penganutnya dan menggerakkan sikap
keyakinan mereka untuk berlaku zuhud, suci lahir batin, selamat dunia dan akhirat
dalam kerangka tauhid "appasewang" (meng-Esa-kan Allah SWT).
E. Sejarah Pilkada
Sebelum tahun 2005, kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Sejak berlakunya Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, kepala daerah dipilih secara
langsung oleh rakyat melalui Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
atau disingkat Pilkada. Pilkada pertama kali diselenggarakan pada bulan Juni
2005.
Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang
Penyelenggaraan Pemilihan Umum, Pilkada dimasukkan dalam rezim Pemilu,
sehingga secara resmi bernama Pemilihan umum kepala daerah dan wakil kepala
daerah atau disingkat Pemilukada. Pemilihan kepala daerah pertama yang
diselenggarakan berdasarkan undang-undang ini adalah Pilkada DKI Jakarta
2007. Pada tahun 2011, terbit undang-undang baru mengenai penyelenggaraan
pemilihan umum yaitu Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011. Di dalam
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undang-undang ini, istilah yang digunakan adalah Pemilihan Gubernur, Bupati,
dan WaliKota. Komisi pemilihan umun (KPU) menetapkan kursi DPR RI hasil
pembagian perolehan suara partai politik dalam pemilihan umum Legislatif
(Pileg) 2014. Perolehan kursi tiap parpol diumumkan langsung di Gedung KPU,
Jalan Imam  Bonjol.
Berikut hasil perolehan kursi DPR RI tiap Parpol :
1. PDI Perjuangan 109 kursi dari 23.681 (18,95%) suara
2. Golkar 91 kursi dari 18.432.312 (14,25%) suara
3. Gerindra 73 kursi 14,760.371 (11,81%) suara
4. Demokrat 61 kursi 12.728.913 (10,19%) suara
5. Partai Amanat Nasional 49 kursi dari 9.481.621 (7,59%) suara
6. Partai Kebangkitan Bangsa 47 kursi dari 11,298.957 (9,04%) suara
7. Partai Keadilan Sejahtera 40 kursi 8.480.204 (6,79%) suara
8. Partai Persatuan Pembangunan 39 kursi dari 8.157.488 (6,53%) suara
9. Nasdem  35 kursi dari 8,402.812 (6,72%) suara
10. Hanura 16 kursi dari 6.579.498 (5,26%) suara
Keputusan ini telah menyebabkan beberapa pihak kecewa. Keputusan ini
dinilai sebagai langkah mundur di bidang "pembangunan" demokrasi, sehingga
masih dicarikan cara untuk menggagalkan keputusan itu melalui uji materi ke
MK. Bagi sebagian pihak yang lain, Pemilukada tidak langsung atau langsung
dinilai sama saja. Tetapi satu hal prinsip yang harus digaris bawahi (walaupun
dalam pelaksanaan Pemilukada tidak langsung nanti ternyata menyenangkan
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rakyat) adalah : Pertama, Pemilukada tidak langsung menyebabkan hak pilih
rakyat hilang. Kedua, Pemilukada tidak langsung menyebabkan anggota DPRD
mendapat dua hak sekaligus, yakni hak pilih dan hak legislasi. Padahal jika
Pemilukada secara langsung, tidak menyebabkan hak pilih anggota DPRD
(sebagai warga negara) hak pilihnya tetap ada. Pilkada diselenggarakan oleh
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota dengan
diawasi oleh Panitia Pengawas Pemilihan Umum (Panwaslu) Provinsi dan
Panwaslu Kabupaten/Kota. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004,
peserta Pilkada adalah pasangan calon yang diusulkan oleh partai politik atau
gabungan partai politik. Ketentuan ini diubah dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 yang menyatakan bahwa peserta Pilkada juga dapat berasal dari
pasangan calon perseorangan yang didukung oleh sejumlah orang. Undang-
undang ini menindaklanjuti keputusan Mahkamah Konstitusi yang membatalkan
beberapa pasal menyangkut peserta Pilkada dalam Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004.27
Dalam rangka efektifitas pelaksanaan Pilkada maka KPU, Pemerintah dan
legislatif melakukan Pilkada serentak untuk daerah-daerah yang akan habis masa
jabatannya pada tahun 2015 dan semuanya diselenggarakan pada Desember 2015,
untuk menjamin legalitas Pilkada serentak maka dikeluarkanlah rancangan dasar
hukum Pilkada, adapun dasar hukum Pilkada sebagai berikut:
Pasal 201 ayat 1 pemungutan suara serentak dalam pemilihan Gubernur
dan wakil Gubernur, Walikota dan wakil Walikota serta Bupati dan Wakil Bupati
27Sumber data KPUD Bulukumba, tentang sejarah pilkada , 2 september 2015
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yang masa jabatannya berakhir pada tahun 2015 dan bulan Januari sampai bulan
Juli tahun 2016 dilaksanakan pada tanggal dan bulan yang sama  pada tahun 2015.
2. Pemungutan suara serentak dalam pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur,
Walikota dan wakil Walikota serta  Bupati dan wakil Bupati yang masa
jabatannya berakhir pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember tahun 2016
dan yang masa jabatannya berakhir pada tahun 2017 dilaksanakan pada tanggal
bulan yang sama pada bulan Februari 2017.  3. Pemungutan suara serentak dalam
pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur, Walikota dan wakil Walikota serta
Bupati dan wakil Bupati yang masa jabatannya berakhir pada tahun 2018 dan
tahun 2019 dilaksanakan pada tanggal dan bulan yang sama pada bulan Juni tahun
2018.28
F. Sejarah PAN
Partai Amanat Nasional (PAN) didirikan pada tanggal 23 Agustus 1998
berdasarkan pengesahan Depkeh HAM No. M-20.UM.06.08 tanggal 27 Agustus
2003. Asas partai ini adalah akhlak politik berlandaskan agama yang membawa
rahmat sekalian alam. Ketua umum saat ini adalah Zulkifli Hasan, sementara
ketua Majelis Pertimbangan partai dijabat Amien Rais.
Sejarah berdirinya Partai Amanat  Nasioanl (PAN) tak terlepas dari sosok
Amien Rais, sang lokomotif gerakan reformasi 1998. Pasca keberhasilan
menumbangkan Orde Baru, Amien Rais dan 49 rekan–rekannya yang tergabung
dalam Majelis Amanat Rakyat (MARA) merasa perlu meneruskan cita-cita
28 Republik Indonesia, perubahan atas Undang-undang Nomor 1 tahun 2015
tentang Pilkada serentak
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reformasi dalam wujud sebuah parpol. Jadilah tanggal 23 agustus 1998, PAN
didirikan.
MARA merupakan salah satu organ gerakan reformasi pada era
pemerintahan Soeharto, PPSK Muhammadiyah, dan kelompok Tebet.
PAN dideklarsikan di Jakarta pada 23 agustus 1998 oleh 50 tokoh
nasional, diantaranya mantan ketua umum Muhammadiyah Prof. Dr. H. Amien
Rais, Goenawan Mohammad, Abdillah Toha, Dr. Rizal Ramli, Dr. Albert
Hasibun, Toety Heraty,  Prof. Dr. Emil Salim, Drs. Faisal Basri, M.A, A.M.
Fatwa, Zoemrotin, Alvin Lie Ling Piao, dan lainnya. Sebelumnya pada pertemuan
tanggal 5-6 Agustus 1998 di Bogor, mereka sepakat membentuk Partai Amanat
Bangsa (PAB) yang kemudian berubah nama menjadi Partai Amanat Nasional
(PAN). PAN bertujuan menjunjung tinggi dan menegakkan kedaulatan rakyat,
keadilan, kemajuan material dan spiritual. Cita-cita partai berakar pada moral
agama, kemanusian, dan kemajemukan.
Selebihnya PAN menganut prinsip non-sektarian dan non-diskriminatif.
Untuk terwujudnya Indonesia Baru, PAN pernah melontarkan gagasan wacana
dialog bentuk Negara federasi  sebagai jawaban atas ancaman disintegrasi. Titik
sentral dialog adalah keadilan dalam mengelola sumber daya sehingga rakyat
seluruh Indonesia dapat benar-benar merasakan sebagai warga bangsa.
Pada pemilu 2004, PAN mencalonkan pasangan Amien Rais dan Siswono
Yudo Husodo sebagai calon Presiden dan Wakil Presiden untuk dipilih secara
langsung. Pasangan ini meraih hampir 15% suara nasional. Meski pada akhirnya,
PAN gagal mengantarkan Amien Rais menjadi Presiden pada Pilpres 2004.
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PAN dalam pemilu 1999 ternyata gagal menjadi yang pertama. Partai ini
hanya masuk 5 besar dengan meraup 7 persen suara. Persentase ini dalam pemilu
2004 makin menurun menjadi 6,4 persen meski perolehan kursi meningkat.
Tampuk kepemimpinan PAN kemudian berpindah ke tangan Soetrisno Bachir
seorang pengusaha asal pekalongan. Pada masal awal tahun 2008, Soestrisno
sempat  mengagetkan ketika mendominasi kampanye pencitraan dirinya dilayar-
layar televisi Indonesia.
Pada 11 Desember 2011, Partai berlambang matahari ini dalam Rapat
Kerja Nasional PAN 2011 di Jakarta secara resmi mendukung ketua Umun PAN
Hatta Rajasa sebagai bakal calon Presiden dalam Pemilu 2014. Visi partai ini
adalah terwujudnya PAN sebagai partai politik terdepan dalam mewujudkan
masyarakat madani yang adil dan makmur, pemerintahan yang baik dan bersih di
dalam Negara Indonesia yang demokratis dan berdaulat, serta diridhoi Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Esa. Untuk misinya, PAN berusaha mewujudkan kader
yang berkualitas, mewujudkan PAN sebagai partai yang dekat dan membela
rakyat. PAN juga hadir sebagai partai yang modern berdasarkan sistem dan
manajemen yang unggul serta budaya bangsa yang luhur. Mewujudkan Indonesia
baru yang demokratis, makmur, maju, mandiri dan bermartabat, sehingga bisa
mewujudkan tata pemerintahan Indonesia yang baik dan bersih, yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan memajukan
kesejahteraan umum, serta mencerdaskan kehidupan bangsa.
Mewujudkan Negara Indonesia yang bersatu, berdaulat, bermartabat, ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi
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dan keadilan sosial, serta dihormati dalam pergaulan internasional juga menjadi
target PAN. Garis perjuangan PAN berlandaskan partai dan pemenangan pemilu,
pengkaderan yang handal, menjadi partai yang dicintai rakyat, serta membangun
organisasi PAN yang modern.
PAN melalui kegiatan Tanwir Muhammadiyah di Semarang yang dihadiri
oleh seluruh jajaran pimpinan pusat Muhammadiyah serta utusan dari tingkat
wilayah. Dalam sidang komisi, mayoritas peserta menginginkan agar warga
Muhammadiyah membangun partai baru. Namun dalam keputusan resmi
dinyatakan, bahwa Muhammadiyah tidak akan pernah berubah jadi parpol, juga
tidak akan membidani lahirnya sebuah parpol tetapi warga Muhammadiyah diberi
keleluasaan untuk terlibat dalam parpol sesuai dengan minat dan potensinya.
Tanggal 22 juli 1998, Amien Rais menghadiri pertemuan MARA di hotel
Borobudur. Hadir dalam acara membahas situasi politik terakhir ini, antara lain
Goenawan Mohammad, Fikri Jufri, Dawan Raharjo, dan Ismet Hadad. Dari hasil
diskusi dan evaluasi kinerja MARA, Goenawan kemudian menyimpulkan bahwa
disepakati perlunya MARA mempesiapkan pembentukan partai, disamping
fungsinya semula sebagai gerakan moral. Tim kecil yang diharapkan akan
membidani lahirnya sebuah parpol.29
 Organisasi Pendukung PAN
a) Barisan Muda Penegak Amanat Nasional
b) PAN Muda untuk Indonesia ( Pandu Indonesia)
29www. Pan.or.id (http://www. Pan.or.id/index.html), tanggal 29-september 2015
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c) Perempuan Amanat Nasional
d) Penegak Amanat Reformasi Rakyat Indonesia
e) Garda Muda Nasional
Tabel. 1 Pencapaian Suara PAN Di Setiap Pesta Demokrasi
Tahun Suara Kursi Peringkat
1999 7.528.956(7,1%) 34(7,4%) 5
2004 7.303.324(6,4%) 53(9,6%) 7
2009 6.254.580(6,0%) 43(7,7%) 5
2014 9.481.621(7.6%) 48(8,8%) 5
Melalui perjalanan panjang bagi partai ini, PAN sudah memiliki ketua
umum untuk memimpin Partai Amanat Nasional, dari periode ke periode
berikutnya. Adapun ketua umum PAN dari masa ke masa yakni sebagai berikut:
Tabel. 2 Daftar Ketua Umum PAN Dari Masa Ke Masa
No Ketua Umum Mulai
Menjabat
Akhir
Jabatan
Periode
1 Amien Rais 1998 2005 1
2 Soetrisno Bahir 2005 2010 2
3 Hatta Rajasa 2010 2015 3
4 Zukilfi Hasan 2015 2020 4
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BAB III
HASIL PENELITIAN
A. Kebijakan DPC PAN Bulukumba Dalam Menghadapi Pilkada
Bulukumba 2015
Kemampuan sebuah partai dalam memenangkan calon yang diusungnya
dalam memperebutkan kursi kepala daerah tergantung pada strategi dan juga
dalam proses rekrutmennya karena setiap Pilkada terdapat persaingan, untuk itu
DPC PAN Bulukumba harus menyiapkan strategi yang tepat dalam menetapkan
pasangan calon Bupati dan wakil Bupati. Dalam menghadapi Pilkada 2015 DPC
PAN Bulukumba melakukan berbagai strategi untuk mendapatkan calon Bupati
yang sesuai dengan harapan masyarakat, dalam hal ini DPC PAN Bulukumba
melakukan berbagai persiapan untuk Pilkada 2015 salah satunya menetapkan
pasangan calon Bupati dan wakil Bupati melalui
1. Proses Penjaringan Bakal calon30
Sebagaimana yang telah diamanatkan oleh UU Nomor 32 tahun 2004
pasal 59 ayat (1), bahwa peserta Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah
adalah pasangan calon yang diusulkan secara berpasangan oleh partai politik atau
31gabungan partai politik. Dengan demikian, partai politik telah mendapat
kewenangan penuh sebagai pintu atau bahkan kendaraan bagi tiap-tiap pasangan
calon yang akan maju berkompetisi dalam memperebutkan jabatan kepala daerah.
dan tidak ada pililhan lain bagi putra daerah maupun kader partai untuk tidak
30Wawancara dengan sekertaris DPC PAN Bulukumba, Syamsir Alam Tanggal 2
september 2015 di Kantor PAN Bulukumba
31 Republik Indonesia, UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemilihan kepala
daerah, permata perss
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memakai partai sebagai persyaratan utama untuk maju sebagai calon kepala
daerah oleh karena itu partai politik sebagai aktor yang dipercaya dalam
menyaring bakal calon dari tiap-tiap pasangan, harus mempunyai mekanisme
internal partai yang selektif dalam melakukan penjaringan bakal calon.
Dalam memperoleh calon Bupati yang disenangi masyarakat PAN harus
melakukan tahapan dalam menyaring calon kepala daerah Bulukumba dan
berdasarkan ketetapan KPU:
a. Tahap persiapan
b. Tahap rekrutmen
c. Tahap penetapan pasangan calon.32
Dalam perspektif desentralisasi dan demokrasi prosedural, sistem
pemililhan kepala daerah secara langsung (Pilkada Langsung) merupakan sebuah
inovasi yang bemakna dalam proses konsolidasi demokrasi di tingkat lokal.
Setidaknya, sistem Pilkada Langsung memiliki sejumlah keunggulan dibanding-
kan dengan sistem rekuitmen politik yang ditawarkan oleh model sentralistik
merupakan UU no. 5 Tahun 1974 atau model demokrasi perwakilan yang diretas
oleh UU no. 22 Tahun 1999. Secara normatif, berdasarkan ukuran-ukuran
demokrasi minimalis, Pilkada Langsung menawarkan sejumlah manfaat dan
sekaligus harapan bagi pertumbuhan, pendalaman dan perluasan demokrasi lokal.
Dalam pelaksanaan otonomi seluas-luasnya sebagaimana dikehendaki dan
diatur dalam UU No. 22 Tahun 1999. akan memunculkan akibat-akibat
sampingan yang apabila tidak diantisipasi sejak dini akan merugikan msyarakat
32Hasil wawancara dengan  kader PAN Bulukumba, Hamzar Hamirung, tanggal
23 september 2015.
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sendiri. Akibat-akibat tersebut adalah : (1) Semangat kedaerahan yang tidak
terkendali, (2) Politisasi aparat pemerintah, (3) Arogansi lembaga DPRD, (4)
Pengawasan keuangan daerah yang timpang, dan (5) Timbulnya konflik antar
daerah.33
Dijelaskan bahwa dengan adanya UU No. 22 Tahun 1999 maka DPRD
memiliki kewenangan yang dominan dalam mengatur roda Pemerintahan, tidak
aneh apabila Kepala Daerah maupun wakilnya berasal dan calon yang mendapat
dukungan terbanyak dari anggota DPRD, yang notatbene berasal dari anggota
partai politik. Dengan kata lain, warna kepala daerah dan wakilnya akan sama
dengan warna Partai Politik mayoritas. kondisi sernacam itu dapat menimbulkan
hal-hal sebagai berikut: (1) Mematikan mekanisrne yang sehat, sehingga
menghambat terciptanya clean and strong government, (2) DPRD dan Kepala
Daerah lebih banyak berorientnsi kepada kepentingan Partai daripada kepentingan
rakyat, dan (3) Terbuka pintu lebar terjadinya kolusi antara Eksekutif dan
Legislatif.
Para pendiri bangsa (founding fathers) kita telah memutuskan untuk
membentuk sebuah sistem politik berdasarkan kedaulatan rakyat (demokrasi)
dengan menggunakan model perwakilan tidak langsung, hal ini berkaitan dengan
kemustahilan untuk menyelenggarakan sebuah sistem demokrasi langsung (direct
demokracy) dalam sebuah negara bangsa (nation state) modem yang sangat hesar,
lretercyen, pluralistik seperti Indonesia.
33Republik Indonesia, undang-undang Nomor 22  tahun 1999 tentang otonomi
daerah. Permata press.
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Kita tidak dapat membayangkan bagaimana suatu proses pengambilan
keputusan yang menyangkut kepentingan publik dalam suatu wilayah yang
demikian luasnya dapat dilakukan seperti praktek demokrasi bangsa Yunani kuno
yaitu dengan melibatkan seluruh warga negara (citizen) dari sebuah negara kota
(polis).
Tidak mungkin dilaksanakannya praktek demokrasi langsung seperti pada
zaman Yunani kuno, maka alternatif yang digunakan adalah model demokrasi tak
langsung (perwakilan) mengingat luas wilayah, tingkat heterogen masyarakat dan
pluralistik. Konsep perwakilan (representation) adalah seseorang atau suatu
kelompok mempunyai kemampuan dan kewajiban untuk berbicara atau bertindak
atas nama suatu kelompok yang lebih besar.
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, hal itu
sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi
masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat
kepadanya. Peran PAN dalam menjaring calon kepala daerah. Di antara peran
yang dilakukan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Penjaringan Bakal Calon Kepala Daerah
Dalam melakukan proses penjaringan bakal calon tersebut, tiap- tiap partai
melakukan proses seleksi internal partai secara bertahap. Seperti:
1. Tahap persiapan, sebagai pembentukan badan dan peraturan tentang tata
cara dan persyaratan rekruitmen bakal calon.
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2. Tahap rekruitmen bagi masing-masing putra dan putri daerah yang akan maju
sebagai calon kepala daerah.
3. Tahap penetapan calon setelah melalui beberapa proses penyeleksian secara
internal partai.34
4. Pengajuan dan penetapan ke dalam SK kepada dewan pusat partai sebagai
calon yang akan diusung dalam bursa Pilkada langsung Bulukumba.
b. Pendaftaran Pasangan Calon Kepada KPUD Bulukumba
Pendaftaran ini dilakukan setelah masing-masing calon secara internal
partai mendapat dukungan dan pengakuan dari dewan pusat partai (DPP) melalui
SK Partai. Sesuai dengan wawancara dengan Sekretaris PAN Bulukumba sebagai
berikut :
Proses PAN dalam menetapkan nama sebagai calon Bupati dan wakil
Bupati Bulukumba dengan mendaftarkan calon yang diusungnya di KPUD
Bulukumba dilakukan pada tanggal 27 juli 2015, pasangan Maskur dan
Edi Manaf didampingi oleh para pengurus partai, tim sukses dan
pendukungnya.35
Berdasarkan wawancara tersebut, pasangan Maskur Edi Manaf pada saat
melakukan pendaftaran sebagai calon Bupati dan wakil Bupati didampingi tim
sukses dan pengurus partai dan ini menunjukkan bahwa pasangan tersebut
mendapat dukungan dari seluruh pimpinan dan kader PAN.
34 Sumber data dari sekertariat DPC PAN Bulukumba, tanggal 15 september 2015
di kantor PAN Bulukumba.
35 Wawancara dengan sekertaris DPC PAN Bulukumba di kantor PAN
Bulukumba
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3. Mengusung Bakal Calon Bupati Yang Memenuhi Kriteria Calon
Bupati Bulukumba
Dalam mengusung calon Bupati dan wakil Bupati yang harus diperhatikan
adalah kriteria para bakal calon Bupati dan wakil Bupati agar para calon yang
maju bersaing di Pilkada dapat menarik simpati masyarakat Bulukumba, adapun
kriteria para calon Bupati sebagai berikut :
a. Pemahaman tentang paradigma peradaban serta praktik lapangan baik
sosial maupun personal.
b. Bijak menerima kritikan terutama dari bawahannya.
c. Bertutur kata halus, lemah lembut dan berwibawa.
d. Idealnya harus bisa menjamin kemerdekaan pribadi dan keluarganya
e. Tidak suka memuji diri sendiri
f. Mau mengakui kelemahan dan kekurangan pribadinya
g. Diyakini akan mampu mendorong dan meningkatkan kembali nilai-nilai
peradaban daerah36
Selain kriteria yang dimiliki calon Bupati dan wakil Bupati harus sesuai
dengan ketentuan PAN, ketua DPC PAN harus mengingat bahwa Bulukumba
daerah yang Islami, maka ketua PAN juga harus memilih calon yang kriteria
terdapat pada QS Al-Maidah ayat 55-56 yang berbunyi sebagai berikut:
36 www.metro siantar.com diakses pada tanggal 29 oktober 2015
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               
                 

Terjemahannya :
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
seraya mereka tunduk (kepada Allah).  Dan barangsiapa mengambil
Allah, rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,
Maka Sesungguhnya pengikut (agama) Allah.
Adapun makna ayat diatas menurut tafsir Al-Misbah oleh Quraish
Shihab37 yaitu setelah menegaskan larangan mengangkat non Muslim sebagai
pemimpin kini melalui ayat diatas dijelaskan siapa yang seharusnya dijadikan
pemimpin bagi orang-orang yang beriman. Penjelasan ini dikukuhkan dengan kata
sesungguhnya pemimpin kamu tidak lain hanyalah karena hanya dia yang dapat
menolong dan membela selainnya dan tidak akan mampu jika bukan izinnya.
Setelah menyebut wali yang pokok pada ayat ini menyebutkan siapa yang
dijadikan teladan dalam hal tersebut yaitu Rasulnya dan sesudah beliau adalah
orang-orang yang beriman yang terbukti ketulusan dan iman mereka yaitu
mendirikan shalat dengan tulus lagi sempurna seraya mereka rukuk yakni tunduk
kepada Allah, melaksanakan tuntunan-tuntunannya atau mengeluarkan
zakat/sedekah sedang mereka dalam keadaan butuh mereka itulah yang harus
dijadikan pemimpin oleh orang-orang yang beriman. Barang siapa yang
37 Quraish Shihab Tafsir Al Misbah QS Al-Maidah hal 161-162 Jakarta, Lentera
Hati 2002
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menjadikan Allah, RasulNya dan orang-orang yang beriman sebagai pemimpin
maka sesungguhnya mereka itulah pemenang-pemenangnya dalam perjuangan
dan segala usaha mereka karena kelompok pengikut agama Allah itulah yang akan
jadi pemenang-pemenangnya. Ayat ini menjelaskan bukan hanya dengan
gamblang siapa yang seharusnya dijadikan pemimpin. Dengan penjelasan ini yang
terlarang bukan hanya orang-orang Yahudi dan Nasrani tetapi juga orang-orang
munafik dan mereka yang ada penyakit dalam jiwanya bukankah ayat diatas
menjelaskan sifat orang-orang yang beriman yang hendak dijadikan pemimpin.
4. Mengusung Calon Bupati Yang Memenuhi Persyaratan Calon
Setiap calon kepala daerah yang diusung DPC PAN Bulukumba agar
mendapat simpati masyarakat terutama masyarakat bawah, maka calon kepala
daerah harus memenuhi syarat sebagai berikut seperti tercantum dalam uu no
32/2004 terkait rencana penambahan persyaratan oleh pemerintah. Adapun
Persyaratan bagi kader PAN atau seseorang untuk menjadi calon Bupati dan wakil
Bupati sebagai berikut :
1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Setia kepada pancasila, UUD 1945, cita- cita proklamasi 17 agustus 1945
dan negara kesatuan Republik Indonesia.
3) Berpendidikan paling rendah sekolah lanjutan tingkat atas atau sederajat.
4) Berusia paling rendah 25 tahun.
5) Mampu secara jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan
kesehatan menyeluruh dari tim dokter.
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6) Tidak pernah dijatuhi pidana penjara berdasarkan keputusan pengadilan
dengan kekuatan hukum tetap karena tindak pidana yang diancam dengan
pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih.
7) Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap.
8) Tidak pernah melakukan perbuatan tercela yang dibuktikan dengan surat
keterangan catatan kepolisian.
9) Menyerahkan daftar kekayaan pribadi dan bersedia diumumkan.
10) Tidak sedang dinyatakan memiliki tanggungan utang secara peseorangan dan
atau secara badan hukum yang menjadi tanggung jawabnya yang merugikan
keuangan Negara.38
11) Tidak dinyatakan pailit berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai hukum tetap.
12) Memiliki NPWP dan memiliki laporan pajak pribadi.
13) Berhenti dari jabatannya bagi Bupati yang mencalonkan diri di daerah lain
sejak ditetapkan sebagai calon.
14) Tidak memiliki konflik kepentingan dengan petahanan.
15) Mengundurkan diri sebagai anggota Tentara Nasional Indonesia, kepolisian
Republik Indonesia dan Pegawai Negeri Sipil sejak mendaftarkan diri sebagai
calon.
16) Berhenti dari jabatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD) sejak ditetapkan sebagai calon.
38 Wawancara dengan staf DPC PAN Alam Syah, , tanggal 3 september 2015 di
kantor PAN Bulukumba
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17) Memiliki integritas moral yang baik.
18) Memiliki prestasi, dedikasi, disiplin, dan loyal terhadap PAN.
19) Menjadi teladan dan panutan bagi masyarakat.
20) Bersedia melaksanakan dan memperjuangkan visi, misi, dan platform PAN.
5. Melakukan Proses Rekrutmen Pasangan Calon
Dalam mendapatkan calon Bupati yang memenuhi kriteria dan kapabilitas
seorang calon dan mampu menarik simpati masyarakat Bulukumba DPC PAN
Bulukumba harus melakukan proses rekrutmen pasangan calon yang diantaranya
sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
Tim Pilkada harus sudah terbentuk selambat-lambatnya bulan April 2015
untuk melaksanakan tahapan rekrutmen, pendaftaran, dan verifikasi calon Bupati
dan wakil Bupati, DPW berkewajiban melaporkan kepada DPP tentang rencana
jadwal pelaksnaan Pilkada di Kabupaten, DPD berkewajiban melaporkan kepada
DPP dan DPW tentang rencana jadwal pelaksanaan Pilkada di Kabupaten,
Pembentukan tim Pilkada pusat diputuskan di Rapat Harian DPP dalam surat
keputusan DPP, Pembentukan Tim Pilkada Kabupaten diputuskan di Rapat Harian
DPD dalam surat keputusan DPD.39
b. Tahap Pendaftaran Calon
Tim Pilkada harus secepatnya membuka pendaftaran untuk bakal calon
setelah Tim Pilkada disahkan, Tim Pilkada Kabupaten mengumunkan masa
39 Wawancara dengan Irham Rahimin, ketua Bapilu DPC PAN Bulukumba,
tanggal 3september 2015 di kabupaten Bulukumba
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pendaftaran rekrutmen bakal calon selambat-lambatnya tiga hari sebelum
pendaftaran dibuka melalui media massa. Masa pendaftaran bakal calon  Bupati
dan wakil Bupati berlangsung selama lima belas hari dan dapat diperpanjang
sesuai dengan kebutuhan DPD. Bakal calon diwajibkan mengisi, menandatangani
dan mengembalikan formulir pendaftaran melalui sekretariat tim Pilkada
kabupaten dengan melampirkan kelengkapan dokumen dari masing-masing bakal
calon.
c. Tahap Verifikasi Calon
Tim Pilkada Kabupaten melakukan verifikasi terhadap seluruh bakal calon
Bupati yang telah mendaftarkan diri. Tim Pilkada Kabupaten melakukan rapat
untuk menverifikasi bakal calon yang dilakukan selambat- lambatnya 3 hari
setelah masa pendaftaran berakhir, hasil verifikasi oleh Tim Pilkada Kabupaten
dilaporkan ke DPP.40
5. Menyiapkan Strategi Yang Tepat Untuk Memenangkan Pilkada
Dalam memenangkan Pilkada, PAN melakukan strategi yang tepat.
Berikut sejumlah strategi partai tersebut diantaranya yaitu :
1) Partai berlambang matahari itu sejak awal telah mendesain
pemilukada untuk membangun kekuatan politik di tingkat lokal
2) PAN menggandeng lebih banyak tokoh lokal untuk menjadi calon
kepala daerah yang  mereka usung. PAN mengklaim, para kandidat
legislatif yang ditempatkan partainya tidak hanya dikenal oleh
40 Wawancara dengan Ketua KPUD Bulukumba, Azikin Patedduri, 6 september
2015 di kantor KPUD Bulukumba
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masyarakat di masing-masing daerah. Melainkan juga memiliki
massa, integritas, kapabilitas, dan akseptabilitas.
3) PAN akan melakukan kampanye lewat serangan darat dan udara, yang
dimaksud dengan serangan darat adalah calon yang diusung partai tersebut
dituntut giat terjun ke dapil sejak nama mereka masuk ke dalam daftar calon
kepala daerah dan calon wakil kepala daerah. Oleh karena itu, PAN akan
memonitor seberapa sering caleg mereka turun ke daerahnya masing-masing.
4) Mengangkat isu masalah kesejahteraan rakyat mengenai kegagalan
pemerintah daerah dalam mewujudkan kesejahteraan sosial.
5) Melakukan politik pencitraan untuk mendulang suara yang lebih banyak.
Dalam usaha mencari simpati rakyat di daerah Bulukumba dalam
kampanyenya calon Bupati dari PAN melakukan propaganda tentang visi misi
PAN dalam membangun daerah.41
Penetapan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan
pemenangan secara hati-hati dalam kampanye, sebab jika penetapan strategi salah
atau keliru maka hasil yang diperoleh akan berakibat fatal, terutama kerugian dari
segi waktu, materi dan tenaga. Selain itu para kandidat juga harus bisa membaca
perilaku pemilih di suatu daerah tertentu untuk bisa meraih kemenangan di suatu
tempat yang menjadi sasaran utama lokasi kemenangan.
Selain dari strategi politik di atas para kader PAN mengutamakan
menjalin komunikasi politik dengan masyarakat biasa yang memiliki pemilih
41 Wawancara dengan staf DPC PAN Alam Syah, , tanggal 3 september 2015 di
kantor PAN Bulukumba
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yang lebih banyak daripada pemilih masyarakat kelas atas. Tidak hanya itu PAN
juga mengusung calon Bupati yang mempunyai pendidikan berbasis agama untuk
menampung suara yang lebih banyak di Pilkada calon Bupati dari PAN juga
melakukan safari politik selain kampanye menjelang Pilkada, seperti mengadakan
kegiatan-kegiatan sosial untuk mendapatkan simpati masyarakat. Selain PAN juga
melakukan pencitraan lewat media cetak seperti surat kabar agar mampu
menaikkan citranya sehingga memenangkan calon yang diusungnya.  Partai juga
melakukan strategi rekrutmen anggota yaitu memasukkan calon Bupati yang
dianggap sangat dekat masyarakat. Partai manapun termasuk PAN akan
mengutamakan mengusung calon  yang sukunya dominan di daerah tersebut karna
masyarakat daerah lebih memilih calon Bupati yang satu suku dengan masyarakat
yang memilihnya.
PAN memberikan kepercayaan kepada tim sukses dalam membantu calon
kepala daerah untuk mendapatkan suara terbanyak untuk para tim sukses diberi
kemudahan dalam menjalankan tugas seperti penyediaan fasilitas berupa sarana
dan prasarana pendukung pelaksanaan misi pemenangan kandidat yaitu
diantaranya :
1) Sekretariat/Base camp.
2) Alat transportasi
3) Alat komunikasi
4) Alat Elektronik :komputer/laptop/faks/dll
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Dengan cara itu para tim sukses dapat menjangkau desa yang terpencil,
masyarakat di desa terpencil sangat mudah dipengaruhi apalagi tingkat
kebersamaannya masih sangat tinggi dan dapat mengajak orang-orang yang ada di
sekitarnya untuk memilih calon tertentu.42
6. Memanfaatkan Sistem Dalam Memenangkan Calon
Dalam memenangkan calon setiap partai termasuk PAN harus
menggunakan sistem berupa memberikan data-data untuk membantu pengambilan
keputusan politik dalam strategi pemenangan calon, sistem ini diantaranya :
1) Pemetaan Wilayah
Pemetaan jumlah pemilih berdasar DPT, Pemetaan tokoh dan Organisasi /
Lembaga, Pemetaan kekuatan partai politik berdasar pemilu legislatif
keterwakilan di DPRD), Pemetaan kekuatan kompetitor.
2) Pendataan Dan Penempatan Tim Sukses
3) Pendataan Dan Distribusi Atribut/Peraga Kampanye
4) Pendataan Target Dukungan/Suara Per Level( TPS, Desa, Kecamatan,
Dapil, Kabupaten)
5) Pendataan Tahapan Kampanye Dan Rencana Kerja
6) Simulasi Perolehan Suara Dari Setiap Kegiatan Kampanye Yang
Dilaksanakan
7) Verifikasi Daftar Pemilih Tetap (Dpt) Dengan Menggunakan Software
Khusus Dpt
42 Sumber data dari skertariat PAN Bulukumba, , tanggal 5 september 2015, di
rumah PAN
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8) SMS Centre yang menyediakan fasilitas :
a. Penerimaan data laporan kejadian/berita dari Tim Sukses
b. Penyebaran (broadcast 1 pesan ke banyak tujuan) SMS ke pemilih
simpul Tim Tingkat Dapil simpul Tim Tingkat Kecamatan, simpul
Tim Tingkat Desa/ Kelurahan, seluruh Tim Sukses, penerimaan
laporan perolehan suara sementara (sesuai lokasi Tim Sukses)
9) Quick- Real Count perhitungan perolehan suara :
a. Perhitungan cepat (Quick Count) perolehan suara dari sampling TPS
yang ditentukan
b. Laporan detail perolehan
c. Laporan rekapitulasi perolehan suara dari waktu ke waktu.
Dalam memenangkan Pilkada tidak cukup hanya dengan melakukan
proses rekrutmen dan juga strategi politik tetapi melainkan juga dengan
menggunakan system yang dapat memberikan data-data yang akurat dan
membantu pengambilan keputusan tentang strategi politik.
DPC PAN Bulukumba harus melakukan upaya- upaya dalam
memenangkan Pilkada sebagai berikut :
1. Harus Patuh Dan Taat Atas Apa Yang Diusung Partai
Dalam menghadapi pilkada 2015, PAN melakukan berbagai upaya-upaya
dalam memenangkan calon yang diusungnya, termasuk menyiapkan
strategi politik, akan tetapi dalam pemungutan suara, banyak dari kader
PAN yang memilih calon yang diusung partai lain sehingga dapat
mengurangi suara yang dari calon yang diusung PAN jadi untuk itu PAN
harus bisa menyatukan kader-kadernya untuk memilih calon yang diusung
oleh PAN.43
43 Hasil wawancara dengan Hamzar Hamirung, tanggal 15 september 2015
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut DPC PAN Bulukumba harus
mampu merangkul seluruh kader atau simpatisan serta membuat peraturan agar
para kader PAN tetap loyal kepada calon yang diusung PAN dan mengurangi
kader dan pendukung PAN berbalik untuk mendukung calon lain dan hal
semacam itu bisa diantisipasi oleh para pengurus PAN karena tentu mengurangi
jumlah suara.
2. Berkoalisi Dengan Partai Lain
PKB dan PAN membangun koalisi poros tengah untuk menghadapi
pemilihan Bupati dan wakil Bupati Kabupaten Bulukumba 9 Desember
mendatang. Partai tersebut sepakat membentuk kerangka pemenang pilkada tahun
ini. Sesuai dengan wawancara dengan ketua DPC PAN Bulukumba berikut ini :
Ketua PAN Kabupaten Bulukumba mengatakan kesepakatan pemenangan
pilkada ini, memang bakal bermuara pada koalisi partai. Tapi,
kesepakatan koalisi pemenangan ini hanya menyamakan tujuan dan
pandangan terlebih dahulu.
Jika ingin maju dalam Pilkada Bulukumba, PKB maupun PAN tidak bisa
maju sendiri. Jadi, perlu koalisi agar mencapai 20 persen kursi di parlemen. Saat
ini, PKB mengantungi empat kursi dan PAN enam kursi. “pas jadi 10 kursi untuk
mengajukan bila  PKB dan PAN berkoalisi dari total 50 kursi di parlemen,” dari
hasil wawancara dengan pimpinan PAN.
Selain itu koalisi PKB dan PAN juga bakal mengandeng PBB, jika ketiga
fraksi ini bergabung, maka bakal mampu bersaing di Pilkada 2015 ini. Apabila
kesempatan ini terealisasi, masing-masing partai yang tergabung dalam koalisi
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diminta untuk menyiapkan kader- kader dan membentuk tim sukses untuk
mendukung calon bupati Andi Maskur dan Edy Manaf.44
B. Langkah Langkah Yang Dilakukan Oleh DPC Pan Bulukumba Dalam
Menghadapi Pilkada Bulukumba 2015
1. Melakukan Strategi Komunikasi Politik
Strategi komunikasi politik PAN dalam memenangkan Pemilukada
Kabupaten Bulukumba tahun 2015 adalah melalui agenda temu warga (Program
temu warga), pertemuan-pertemuan terbatas di antara pengurus internal partai,
rapat umum, agenda turun ke pasar (Garebeg Pasar), pemasangan gambar atau alat
peraga lain, dan aksi-aksi sosial. Pada tahap rekrutmen dan seleksi calon kepala
daerah dari PAN diadakan pertemuan terbatas di antara pengurus internal partai.
Pada tahap penetapan bakal calon kepala daerah oleh PAN diadakan pertemuan
terbatas di antara pengurus internal partai, agenda temu warga, agenda turun ke
pasar, dan aksi-aksi sosial. Selanjutnya pada masa kampanye diadakan pertemuan
terbatas di antara  pengurus internal partai, agenda temu warga, pemasangan
gambar atau alat peraga lain, serta rapat umum. Kedua, faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan komunikasi politik calon kepala daerah dan wakil
kepala daerah dari PAN dalam pemilihan Kabupaten Bulukumba tahun 2015
adalah kinerja mesin partai, pengaruh Partai Amnat Nasional.
Sesuai dengan wawancara dengan ketua DPC PAN Bulukumba 45:
44 Hasil wawancara dengan Ketua DPC PAN Bulukumba, Edi Manaf tanggal 15
september 2015
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DPC PAN melakukan strategi untuk lebih mendekatkan diri ke rakyat
melalui program-program yang nyata. selanjutnya pimpinan pan
mengatakan agar calon yang diusung pan dapat meraih suara terbanyak
dalam pilkada bulukumba,  kader PAN harus ikut  bekerja keras
menggunakan cara-cara yang cerdas untuk menarik simpati masyarakat,
bukan menggunakan uang sebagai alat utama untuk mendapatkan suara,
calon kepala daer harus mulai melakukan sosialisasi dan pendekatan
kepada masyarakat calon pemilih potensial di daerah-daerah pedalaman
agar dikenal.
Dalam melakukan sosialisasi dan pendekatan dengan masyarakat banyak
cara yang tidak memerlukan biaya besar, namun cukup efektif menarik simpati
masyarakat.
Ada beberapa strategi yang telah disusun PAN untuk mendulang suara
sebanyak-banyaknya pada Pileg nanti. Pertama, Partai berlambang matahari itu
sejak awal telah mendesain pemilukada untuk membangun kekuatan politik
ditingkat lokal, untuk itu PAN tidak menargetkan asal menang untuk para calon
kepala daerah yang mereka usung. Strategi kedua, PAN menggandeng lebih
banyak tokoh lokal untuk menjadi caleg mereka. Para kandidat yang ditempatkan
partainya tidak hanya dikenal oleh masyarakat di masing-masing daerah.
Melainkan juga memiliki massa, integritas, kapabilitas, dan akseptabilitas.
2. Kemampuan Partai Dalam Mengarahkan Pemilih
Salah satu fungsi partai Politik adalah melakukan mobilisasi pemilih.
Melalui mobilisasi politik (menghimbau untuk bertindak, mengerahkan) partai
politik melibatkan warga negara ke dalam kehidupan publik. Tujuan mobilisasi
politik meliputi tiga bidang: untuk mengurangi ketegangan sosial yang
45Wawancara dengan sekertaris DPC PAN Bulukumba Syamsir Alam, tanggal
15 september2015, dikediamannya
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dimunculkan oleh kelompok yang dikerahkan untuk mengelaborasi program
dalam rangka memperoleh suara bagi partai dan untuk membangun suatu struktur
kelompok yang dapat dijadikan referensi bagi partai politik. Tujuan dari semua
mobilisasi politik adalah untuk mencapai suatu efek baik dari aspek-aspek diatas
sehingga dapat memastikan posisi yang lebih baik untuk mobilisasi Partai Amanat
Nasional. Mobilisasi dalam kajian ini ditujukan pada usaha-usaha partai politik
untuk menggerakkan pemilih agar melakukan tindakan politik berupa pemberian
suara.
Mobilisasi dikategorikan dalam 2 bentuk yakni mobilisasi langsung dan
mobilisasi tidak langsung. Mobilisasi langsung merupakan kegiatan mobilisasi
dalam bentuk pengerahan terhadap pemilih agar melakukan tindakan politik
sebagaimanayang dikehendaki partai politik. Mobilisasi tidak langsung
merupakan kegiatan mobilisasi dalam bentuk pemengaruhan cara piker atau cara
pandang pemilih, sehingga pemilih akan mengekspresikan pemahamannya dalam
bentuk keputusan politik pemilih. Pembedaan kategori antara mobilisasi langsung
dan tidak langsung mekanisme- mekanisme mobilisasi yang dilakukan oleh PAN.
Mobilisasi langsung dapat dilakukan dengan memberikan instruksi-instruksi
melalui mekanisme PAN kepada para pemilih. Sedangkan mobilisasi tidak
langsung dapat dilakukan dengan kampanye-kampanye langsung maupun melalui
media-media. Mobilisasi langsung, semisal adalah menggerakkan simpatisan
PAN untuk melakukan konvoi jalanan untuk melakukan aksi-aksi politik, dan lain
sebagainya. Mobilisasi tidak langsung contohnya adalah iklan-iklan politik di
media masa, seminar-seminar partai, kampanye dialogis, dan lain sebagainya.
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3. Memberikan Bentuk Pengarahan Terhadap Para Pemilih
Calon kepala daerah maupun partai memobilisasi pemilih dengan berbagai
cara. Memberikan bantuan, memberikan uang, menyampaikan visi misi,
menciptakan hubungan emosional, dan lain sebagainya. Di Negara dengan tata
peraturan kampanye yang jelas dan baik, bantuan-bantuan merupakan sesuatu
yang dilarang, dan masuk kategori penyuapan. Namun, di Bulukumba belum
sebaik dan seketat di daerah lain. Sehingga, praktek-praktek politik uang masih
sangat mungkin dijumpai pada mobilisasi pemilih. Bentuk-bentuk pengarahan
yang dijumpai pemilih, terbagi dalam 2 kategori, yakni bantuan-bantuan, dan
penciptaan hubungan emosional. Pertama, bentuk mobilisasi berupa bantuan-
bantuan meliputi bantuan pembangunan, bantuan perlengkapan publik, pemberian
uang kepada pemilih, pemberian barang-barang kebutuhan, dan lain sebagainya.
Kedua, bentuk mobilisasi berupa penciptaan hubungan emosional. Bentuk ini
membutuhkan waktu panjang sebelum proses pemilu. Artinya, hubungan
emosional ini tidak dapat dibentuk secara singkat saat musim Pilkada. Namun
melalui interaksi interaksi sosial dalam berbagai bentuk dan dalam tempo tertentu.
Bentuk mobilisasi ini adalah penggunaan jalur persaudaraan, penggunaan jalur
religius (hubungan yang terbentuk dalam kegiatan keagamaan), hubungan
tetangga, hubungan pekerjaan, dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk mobilasi
tersebut terungkap dari pernyataan pemilih sebagai berikut.
4. Mengefektifitas Pengarahan Pemilih
Mobilisasi tidak selamanya berhasil. Terdapat beberapa hal yang
mempengaruhi, diantaranya adalah budaya politik masyarakat pemilih, posisi
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pemilih, ketepatan memilih bentuk mobilisasi, dan lain sebagainya. Pemilih hanya
memiliki satu suara. Dengan satu suara tersebut, pemilih mengalami satu atau
lebih bentuk mobilisasi yang ditujukan kepadanya. Artinya, untuk
memperebutkan satu suara yang dimiliki seorang pemilih, para calon beramai-
ramai memperebutkan dengan berbagai bentuk mobilisasi yang berbeda-beda.
Satu suara yang dimiliki pemilih, tentu membuat pemilih tidak mampu menuruti
semua mobilisasi yang mengarah kepadanya. Walaupun pemilih menerima
bentuk-bentuk mobilisasi tersebut. Pemilih memiliki standar pikir sendiri untuk
menentukan mana diantara bentuk-bentuk mobilisasi yang tertuju kepadanya yang
akan pemilih jadikan sebagai pilihan politik. Pemilih memiliki kearifan sendiri,
yang mungkin berbeda dengan pemilih yang lain.
5. Melakukan Strategi Pencitraan Politik
Konsep pencitraan dipahami oleh tim sukses sebagai suatu proses
pengenalan dan penyampaian pesan-pesan positif melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh kandidat serta adanya publikasi media baik cetak maupun
elektronik kepada masyarakat. Tujuan pencitraan ini agar masyarakat dapat
memahami siapa sosok kandidat yang akan dipilih dalam pemilukada nantinya.
bahwa dalam mengimplementasikan strategi pencitraan yang dilakukan oleh tim
sukses terhadap kandidat calon kepala daerah terdiri dari pemetaan wilayah,
penentuan target audience, strategi pesan, strategi media, program komunikasi,
program relasi, anggaran dana (budgeting) dan evaluasi. Secara rinci dipaparkan
dalam penjelasan berikut ini :
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a. Pemetaan Wilayah
Pemetaan wilayah dilakukan oleh tim sukses untuk menentukan karakter
penduduk sesuai dengan kondisi masyarakat di wilayah masing-masing. Pemetaan
wilayah didasarkan pada kearifan lokal dari masing-masing daerah karena
karakter penduduk di wilayah Kabuapten Bulukumba berbeda-beda. Pemetaan
juga dilakukan berdasarkan keyakinan yaitu terdapat enam kepercayaan yang
dianut yang dapat dilakukan oleh tim sukses dalam menentukan sistem sosialisasi
ke masyarakat yaitu dengan melakukan dialog dengan tokoh agama Islam yaitu
para ulama, dianut oleh warga masyarakat Kabupaten Bulukumba, kemudian tim
sukses membagi anggota dari tim partai yang tersebar di tiap Kecamatan
(Pimpinan Anak Cabang/PAC), tiap Kelurahan/Desa (ranting), tiap dusun (anak
ranting). Kemudian dibentuk tim kader yaitu Gurakdes (Gugus Penggerak Desa)
dan Guraklih (Regu Penggerak Pemilih).
b. Penentuan Target Audience
Pada dasarnya publik yang menjadi sasaran adalah warga masyarakat Kota
Bulukumba. Selanjutnya secara lebih rinci dalam publik sasaran tersebut dapat
ditentukan target audience yaitu warga masyarakat Kabupaten Bulukumba yang
memiliki tingkat perekonomian menengah ke bawah.
c. Strategi Pesan
Penentuan pesan kunci yang merupakan bagian dari sebuah strategi dalam
menyampaikan isi pesan kepada warga masyarakat Kabupaten Bulukumba. Pesan
kunci tersebut diaplikasikan dalam bentuk slogan atau jargon yaitu Menyapa
Rakyat Mendekat Pada Rakyat.
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d. Strategi Media
Tim sukses memanfaatkan media agar informasi yang disampaikan efektif,
efisien dan tepat sasaran. Hasil penelitan yang ada di lapangan bahwa penetapaan
media komunikasi ini berbeda-beda tiap wilayah tiap kecamatan di Kabupaten
Bulukumba. Tim sukses menggunakan media lokal di desa-desa yaitu majalah
dinding, papan nama untuk memasang tanda gambar kandidat. Sedangkan media
komunikasi massa seperti media cetak yaitu koran dan media elektronik seperti
radio dilakukan pada masyarakat di Kecamatan Ujung Bulu. Kemudian
penggunaan media cetak yang menjadi mitra kerja tim sukses adalah Radar
Bulukumba. Sedangkan media elektonik seperti radio yaitu Radio Tidar Sakti dan
RRI. Serta menggunakan media internet yaitu dalam facebook untuk
mengomunikasikan pesan kepada masyarakat.
e. Program Komunikasi
Implementasi strategi pencitraan yang dilakukan oleh tim sukses yaitu
menggunakan model pendekatan secara langsung yang dipahami sebagai aksi
door to door. Seperti melakukan kerja-sama dengan tokoh masyarakat, pemuka-
pemuka agama, LSM, kelompok masyarakat petani, pedagang, angkutan ojek,
sekolah-sekolah, himpaudi, kelompok kesenian, kelompok budayawan, pemuda
karang taruna, parpol pendukung dan kelompok pengusaha. Pendekatan kepada
warga masyarakat dilakukan melalui program dan kegiatan yang disusun oleh tim
sukses. Program tersebut terdiri dari program internal dan eksternal. Program
internal yaitu program Sak Kasur Sak Dapur lan Sak Sumur yang ditujukan untuk
internal tim sukses yang digunakan sebagai cara untuk menyosialisasikan calon
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bupati yang diusung PAN kepada masyarakat. Kemudian program eksternal
ditujukan kepada warga masyarakat Kota Bulukumba melalui dialog dan diskusi
warga, serta program sosialisasi visi-misi dan program kerja ER untuk
mengetahui bagaimana rencana-rencana calon Bupati dalam memajukan
Kabupaten Bulukumba ketika terpilih nantinya menjadi Bupati.
f. Program Relasi
Program relasi ini meliputi kunjungan komunitas, edukasi masyarakat,
pemberian bantuan dan pembentukan tim kader serta tim relawan. Kegiatan
tersebut dimaksudkan untuk menjalin relasi serta mendekatkan diri dengan
masyarakat.
g. Evaluasi (Evaluation)
Tahap evaluasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan rapat rutin dalam
konsolidasi internal yang dilakukan oleh tim sukses beserta kader-kader tim
pemenangan yang ada di Kecamatan maupun di Kelurahan. Tim Monitoring dan
Evaluasi (monev) yang bertugas untuk mengawasi jalannya kegiatan yang dilakukan
oleh divisi-divisi lain.46
Selain itu Sejumlah langkah yang ditempuh oleh DPC PAN Bulukumba
dalam menghadapi Pilkada Bulukumba 2015 di antaranya:
a. Penyusunan perencanaan (Grand Design Planning)
b. Membangun Human Resource, Support System, penyiapan sarana
prasarana dan infrastruktur penunjang.
46 Hasil Wawancara dengan wakil ketua DPC PAN Bulukumba Saefullah. S.H,
tanggal 16 september 2015
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c. Melakukan analisis lingkungan eksternal dan internal (Environmental
Scanning)
d. Menyusun dan menetapkan formulasi strategi berbentuk Grand Strategy
e. Menyusun dan menetapkan strategi penunjang dan strategi pengungkit.
f. Mengimplementasikan strategi utama dengan strategi turunannya.
g. Melakukan koordinasi, supervisi, dan kepemimpinan.
h. Mensosialisasikan calon bupati yang diusung PAN kesetiap DPRT
i. DPC mengarahkan kesetiap DPRT agar membentuk tim disetiap dusun.
Selain mengandalkan strategi pencitraan politik DPC PAN Bulukumba
juga memanfaatkan popularitas calon kepala daerah, karena masyarakat Indonesia
pada umumnya dan masyarakat Bulukumba pada khususnya masih melihat atau
memilih calon kepala daerah yang memiliki popularitas dimasyarakat,
sebagaimana pendapat para pimpinan DPC PAN Bulukumba pada wawancara di
kantor PAN Bulukumba :
Bahwa popuralitas para calon Bupati masih sangat menentukan dan tak
bisa dihindari. Sebab, sebelum memilih calon masyarakat akan melihat
dahulu krediblitas calonnya, pada perkembangan pilkada yang tidak bisa
dihindari adalah popularitas dan memjadi factor yang menentukan bagi
masyarakat dalam pelaksanaan Pilkada maupun Pileg, selain popularitas
ada faktor lain, yakni elektabilitas, dan keduanya saling mempengaruhi
keterpilihan calon itu.
Dalam mengetahui langkah-langkah yang diambil oleh Partai yang
berlambang matahari tesebut para pimpinan DPC PAN Bulukumba melakukan
rapat evaluasi sesuai dengan wawancara dengan bagian Humas PAN Bulukumba
sebagai berikut:
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Untuk mengetahui langkah PAN dalam memenangkan pilkada, pimpinan
mengadakan rapat evaluasi setiap minggu sekali untuk mengetahui
sejauhmana langkah-langkah PAN dalam menentukan strategi dalam
mencapai  target.47
Langkah langkah yang dilakukan oleh DPC PAN Bulukumba dalam
menghadapi Pilkada serentak tahun ini harus sesuai tahapan persiapan Pilkada
yang dilakukan oleh KPU Bulukumba, adapun tahapan persiapan KPU
Bulukumba sebagai berikut :48
Tahapan Persiapan Dalam Menjelang Pilkada 2015 :
KPU Bulukumba telah menetapkan 8 tahapan Persiapan dalam menjelang
Pilkada ini, Berikut 8 tahapan Persiapan yang disampaikan oleh KPUD
Bulukumba.49
a. Penyerahan Syarat Dukungan Calon Perseorangan
1. Penyerahan syarat dukungan calon gubernur dan wakil gubernur kepada
KPU Provinsi: 8-12 Juni
2. Penyerahan syarat dukungan calon Bupati atau wakil Bupati, calon
Walikota atau wakil Walikota kepada KPU Kabupaten/Kota: 11-15 Juni
3. Penelitian administratif dan faktual di tingkat Desa/Kelurahan: 23 Juni- 6
Juli
4. Rekapitulasi di tingkat Kecamatan: 7-13 Juli
5. Rekapitulasi di tingkat Kabupaten/kota: 14-19 Juli
47Hasil wawancara dengan Humas PAN Bulukumba Syamsuddin, tanggal 15
september 2015
48Sumber data dari sekertariat PAN Bulukumba,  tanggal 15 september 2015
49Sumber data dari teknik KPUD Bulukumba, , tanggal 16 spetember 2015, di
kantor KPUD Bulukumba
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6. Rekapitulasi di tingkat Provinsi: 22-24 Juli
b. Pendaftaran Pasangan Calon
1. Pendaftaran pasangan calon: 26-28 Juli 2015
2. Pemeriksaan kesehatan: 26 Juli-1 Agustus 2015
3. Penyampaian hasil pemeriksaan kesehatan: 1-2 Agustus 2015
4. Penelitian syarat pencalonan dan syarat calon: 28 Juli-3 Agustus 2015
5. Pemberitahuan hasil penelitian syarat pencalonan/calon: 3-4 Agustus 2015
6. Perbaikan syarat pencalonan/calon dari partai politik/gabungan partai
politik/perseorangan: 4-7 Agustus 2015
7. Penetapan pasangan calon: 24 Agustus 2015
8. Pengundian dan pengumuman nomor urut pasangan calon: 25-26 Agustus
2015.
c. Kampanye
1. Masa kampanye: 27 Agustus-5 Desember 2015
2. Debat publik/terbuka antar pasangan calon: 27 Agustus-5 Desember 2015
3. Masa tenang dan pembersihan alat peraga: 6-8 Desember 2015
d. Laporan dan Audit Dana Kampanye
1. Penyerahan laporan awal dana kampanye; 26 Agustus 2015
2. Penyerahan laporan penerimaan sumbangan dana kampanye: 16 Otober
2015
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3. Penyerahan Laporan Penerimaan dan Penggunaan Dana Kampanye
(LPPDK): 6 Desember 2015
4. Audit LPPDK kepada Kantor Akuntan Publik: 7-22 Desember 2015
5. Pengumuman hasil audit dana kampanye: 24-26 Desember 2015
e. Pemungutan dan Penghitungan Suara
1. Pemungutan dan penghitungan suara serentak di TPS: 9 Desember 2015
2. Pengumuman hasil penghitungan suara di TPS: 9-15 Desember 2015
3. Rekapitulasi hasil penghitungan suara tingkat kecamatan: 10-16 Desember
2015
4. Rekapitulasi hasil penghitungan suara tingkat KPU Kab/kota: 16-18
Desember 2015
5. Rekapitulasi hasil penghitungan suara tingkat KPU provinsi: 19-27
Desember 2015
f. Penetapan Calon Terpilih
Penetapan pasangan calon Bupati/wakil Bupati atau calon Walikota/wakil
Walikota terpilih: 21-22 Desember
Dengan adanya tahapan persiapan Pilkada oleh KPUD Bulukumba, DPC
PAN Bulukumba dengan menyesuaikan persiapan Pilkada 2015, sesuai dengan
peraturan KPU Bulukumba.
Dalam hal ini persiapan DPC PAN Bulukumba dalam mengikuti Pilkada
tidak dapat keluar dari aturan KPUD Bulukumba sebagai penyelengara Pilkada.
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C. Target DPC PAN Bulukumba Dalam Menghadapi Pilkada
Setiap partai politik di Indonesia pada penyelenggaraan pesta demokrasi
mempunyai tujuan tertentu, apalagi partai Politik tersebut melakukan strategi
politik, sebagaimana juga yang dilakukan oleh PAN dengan mengusung calon
dari kadernya dan menyiapkan segala cara untuk mendapatkan suara terbanyak
agar calon dapat memenangkan Pilkada 2015, sesuai dengan wawancara dengan
para petinggi PAN:
Partainya menargetkan dapat memenangi pemilihan kepala daerah
(pilkada Bulukumba) yang digelar pada Desember 2015. Target tersebut
akan dimatangkan dan menjadi salah satu rekomendasi Rapat Kerja
Nasional PAN. Apalagi partai amanat nasional melakukan koalisi dengan
partai lain
Dari hasil wawancara tersebut PAN mempunyai peluang untuk
memenangi persaingan di Pilkada kali ini, hal ini tidak terlepas dari strategi yang
jitu dan matang sesuai dengan rencana sebelumnya, apalagi dikesempatan yang
sama para petinggi PAN berpendapat :
Para petinggi mengatakan kepada seluruh jajaran struktur partai untuk
bekerja keras dalam memenangkan pasangan yang diusung oleh PAN.
Karena sebagai partai politik, kekuasaan merupakan alat utama untuk
memperjuangkan kepentingan masyarakat.50
Keyakinan PAN dapat memenangkan Pilkada kali ini terlihat dari
gencarnya PAN dalam menjalin koalisi dengan sejumlah partai yang di
Bulukumba PKB dan PBB yang pada Pemilu 2014 Partai Bulan Bintang mampu
meraih 3 kursi di DPRD Bulukumba dengan harapan PAN dapat memenangkan
Pilkada Bulukumba.
50Wawancara dengan kader PAN Bulukumba, Hamzar Hamirung, 17 september
2015, di kediamannya.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan hasil
penelitian setiap sistem atau cara pasti mempunyai tujuan begitupun juga dengan
yang dilakukan oleh DPC PAN Bulukumba dalam menjalangkan strategi
politiknya pasti mempunyai target yaitu memenangkan Pilkada tetapi hal itu
kembali di masyarakat apakah akan memilih calon yang diusung PAN atau
memilih calon yang diusung oleh partai lain.
Menurut analisa penulis bahwa peluang calon pasangan Andi Maskur dan
Edi Manaf memenangkan Pilkada serentak 2015 di Bulukumba sangat sedikit
yaitu sekitar 20,7% melalui akumulasi dari jumlah suara partai pada Pileg 2014
dan survey elektabiltas calon Bupati dan wakil Bupati Bulukumba seperti pada
tabel berikut :
Jumlah Suara Partai Menurut LSI Pada Tabel Berikut :
Tabel. 3 Jumlah Suara Partai Menurut LSI
Jumlah Suara Partai Pileg 2014
PAN 28.465
PPP 20.761
GOLKAR 32.772
NASDEM 22.631
PBB 22.622
PKS 22.223
PDIP 12.561
PKPI 1.262
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GERINDRA 19.449
P.DEMOKRAT 22.762
PKB 15.624
HANURA 22.561
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa Partai Golkar di Sul-Sel masih
sangat kuat karena memiliki suara yang tinggi yakni 32.772 diikuti oleh PAN
dengan demikian calon yang diusung Golkar kemungkinan dapat memenangkan
Pilkada begitu pun dengan survey elektabitas calon Bupati dan wakil Bupati
menempatkan pasangan Sukri dan Tomy Satria pada posisi teratas, seperti pada
tabel berikut :51
Tabel. 4 Survey Elektabilitas Calon Bupati Dan Wakil Bupati
No Nama Partai Elektabilitas Calon ( %)
1 Sukri Tomy Satria 28,4 %
2 Kahar Sabri 18,2 %
3 Jumrana Saliki 2,3  %
4 Maskur Edi 17,5 %
5 Aksar Nawawi 15,3 %
Sumber LSI survey elektabilitas calon Bupati. Dari data tersebut yang
terangkum hingga bulan oktober 2015 hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
A. Sukri Sappewali di Kabupaten Bulukumba masih sangat kuat karena selain
sebagai keturunan Raja Gantarang A. Sukri telah pernah menjabat sebagai Bupati
51 Sumber surat kabar Radar Bulukumba 12 oktober 2015
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Bulukumba dan telah dikenal sewaktu menjabat sebagai Bupati, berbeda dengan
pasangan Maskur Sultan dan Edi Manaf (masseddi) belum dikenal oleh
masyarakat.
Akan tetapi jumlah peluang tesebut 20,7% meleset dari target karena
berdasakan hasil pemungutan suara melalui Quick Count pasangan masseddi
hanya mampu meraih posisi 4 dan jumlah suara hanya sekitar 14,46%  serta
jumlah suara maskur sultan menurut real count KPU sekitar 14,79%, seperti pada
tabel berikut :
Tabel. 5 Hasil Hitungan Cepat KPUD Bulukumba52
No Nama Calon Hasil Quick Count
1 Sukri Tomi satria 30,13%
2 Kahar Sabri 26,44%
3 Jumrana Saliki 7,48%
4 Maskur Edi 14,46%
5 Askar  Nawawi 21,31%
52Sumber LSI Quick Count pilkada Bulukumba, metrotv 9 desember 2015
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Tabel. 6 Hasil Rekapitulasi/Real Count KPUD Bulukumba53
No Nama Calon Hasil Real Count %
1 Sukri   Tomy 28,30
2 Kahar    Sabri 23,56
3 Jumrana Saliki 7,35
4 Maskur  Edi 14,79
5 Askar  Nawawi 25,83
Jadi kesimpulan yang bisa yang diungkapkan penulis dari penelitian
bahwa meski PAN Bulukumba memiliki suara yang besar di Kabupaten
Bulukumba pada Pileg 2014 dan mempersiapkan strategi yang jitu pada Pilkada
Bulukumba tetapi hal tersebut tidak dapat dijadikan jaminan bahwa calon yang
diusung PAN yakni pasangan Maskur Sultan dan Edi Manaf dapat memenangkan
Pilkada dengan mudah hal ini disebabkan karena :
1) Berdasarkan akumulasi jumlah suara partai pendukung PAN yakni PKB dan
PBB hanya memperoleh suara yang sangat kecil pada Pileg 2014 di
Bulukumba.
2) Pasangan masseddi belum terkenal luas di masyarakat terutama warga yang
tinggal dipedesaan sehingga masyarakat tidak mengenalnya dengan baik.
3) Kuatnya pengaruh keempat calon selain pasangan Maskur dan Edi Manaf di
masing masing daerahnya seperti A. Sukri yang mempunyai basis di
Gantarang dan Kindang serta  Kahar Muslim di Kajang.
53 Sumber Hasil Rekapitulasi Pilkada Bulukumba di kantor KPUD 18 desember
2015
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4) Adanya pembelotan di kader PAN Bulukumba ke pasangan calon lain seperti
yang diungkapkan oleh para pimpinan PAN Bulukumba dalam sebuah
wawancara penulis dengan humas PAN Bulukumba.54
Adanya kader PAN Bulukumba yang tidak solid dan loyal kepada PAN
5) Kurang agresifnya kader PAN Bulukumba dalam memenangkan pasangan
Maskur dan Edi Manaf sehingga PAN akan melakukan evalusi sesuai dengan
wawancara dengan ketua PAN Bulukumba Edi Manaf55
Kita sudah siapkan evaluasi kepada kader terkait dengan perolehan suara
melalui hasil perhitungan cepat pada Pilkada Bulukumba (Masykur-Edy)
hanya berada di urutan ke empat perolehan suaranya di Pilkada
Bulukumba hanya 14,46%. Pasangan ini diusung oleh PAN, PKB dan
PBB.Meski hal itu baru perhitungan cepat yang dilakukan lembaga survei
karena sementara ini pihak KPU masih melakukan perhitungan rekap
suara
Jadi menurut penulis untuk mengusung calon yang akan bertarung di
Pilkada Bulukumba ke depannya strategi harus diubah.
54 Hasil wawancara dengan  Humas PAN Bulukumba Syamsuddin tanggal 15
Januari 2016
55 Hasil wawancara dengan ketua PAN Bulukumba, Edi Manaf tanggal 15
Januari 2016
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan di atas maka dapat ditarik
suatu kesimpulan yakni sebagai berikut :
a) Dalam menghadapi Pilkada Bulukumba 2015 DPC PAN Bulukumba
mengeluarkan berbagai kebijakan diantaranya menyiapkan bakal calon
buapti yang sesuai dengan kriteria, melaukan proses rekrutmem
melakukan sosialisasi calonnya di masyarakat, menyiapkan strategi yang
tepat melakukan politik pencitraan dan melakukan manuver politik. aturan
untuk mengikuti setiap kebijakan partai termasuk harus mendukung calon
yang diusung partai, berkoalisi dengan partai lain yang mempunyai di
DPRD Bulukumba untuk memudahkan calon bupati memenangi Pilkada.
b) DPC PAN Bulukumba melakukan berbagai langkah-langkah pencapaian
untuk memenangi Pilkada yaitu strategi komunikasi politik, melakukan
strategi politik pencitraan yang diantaranya, pemetaan wilayah, strategi
media dan menyesuaikan langkah-langkah partai dengan persiapan Pilkada
sesuai dengan aturan KPU.
c) Target DPC PAN Bulukumba, memenangkan Pilkada, karena setiap
melakukan sesuatu termasuk strategi politik harus mempunyai target yang
bakal menjadi tujuan yang yang dicapai dalam hal ini DPC PAN
Bulukumba menargetkan akan memenangkan Pilkada 2015 di Bulukumba.
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Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa partai
manapun berusaha agar calon yang diusungnya dapat memenangkan Pilkada
begitupun juga dengan Partai Amanat Nasional (PAN), partai tersebut melakukan
berbagai strategi baik melalui proses rekrutmen, menyiapkan pasangan calon yang
memenuhi kriteria yang dinginkan masyarakat hingga melakukan proses
pencitraan, kesemua itu dilakukan oleh tim sukses para calon Bupati yang
disiapkan oleh partai pengusungnya akan tetapi peluang PAN Bulukumba
memenangkan pasangan Maskur dan Edi Manaf sangat sedikit yaitu sekitar 20,7%
melalui akumulasi dari  jumlah suara partai politik pada Pileg 2015 di Bulukumba
dan kurang sosialisasi di masyarakat, dengan demikian  maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan maka strategi DPC PAN Bulukumba dapat dikatakan tidak
maksimal atau gagal
B. Saran- Saran
7) Jadi menurut penulis untuk mengusung calon yang akan bertarung di
Pilkada Bulukumba ke depannya harus merubah strategi yang ada.
8) Kader PAN harus lebih aggresif dalam memenangkan calon dan harus
mampu membaca kekuatan calon lain.
3. Harus mampu merangkul masyarakat banyak untuk meraih suara signifikan.
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Penyusun
A. IhsanAnanda
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi DPC PAN Bulukumba
dalam menghadapi Pilkada Bulukumba yang difokuskanpadakebijakan DPC PAN
Bulukumba, langkah langkah DPC PAN Bulukumba serta target yang dicapai oleh
Bulukumba dalam menghadapi Pilkada Bulukumba 2015.Penelitianinimengkaji
kebijakan DPC PAN Bulukumba dalam menghadapi Pilkada Bulukumba 2015,
Bagaimana langkah-langkah DPC PAN Bulukumba dalam menghadapi pilkada
Bulukumba 2015, Bagaimana target yang bakal dicapai DPC PAN Bulukumba dalam
menghadapi Pilkada Bulukumba 2015.
Teori yang dituangkan dalam penelitian ini adalah teori strategi politik.
Strategi politik merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan perencanaan dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktut
ertentu. Teori perilaku pemilih menurut Ramlan Surbakti adalah suatu kegiatan
ataupun aktivitas yang berkenaanataupunberhubunganlangsungdengan proses politik,
baik itu dalam pembuatan keputusan politik sampai kepada pelaksanaan aktivitas
politik secara periode.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam mengumpulkan
data yang diperlukan menggunakan metode wawancara, metode observasi dan
metode analisis data. Adapun obyek penelitian adalah DPC PAN Bulukumba, dalam
menghadapi Pilkada Bulukumba 2015.
Strategi yang ditempuh DPC PAN Bulukumba adalah melakukan proses
penjaringan bakal calon, mengusung bakal calon Bupati yang memenuhi kriteria
calon Bupati Bulukumba, mengusung calon Bupati yang memenuhi persyaratancalon
Bupati dan wakil Bupati, melakukan proses rektrumenpasangancalon, menyiapkan
strategi yang tepat untuk memenangkan Pilkada, memanfaatkan system dalam
memenangkan calon. Langkah-langkah yang ditempuh adalah melakukan strategi
komunikasi politik, kemampuan dalam mengarahkan pemilih, memberikanbentuk
pengarahan terhadap para pemilih, mengefektivitaskan para pemilih, dan melakukan
strategi pencitraan politik. Target DPC PAN Bulukumba, memenangkan Pilkada,
karna setiap melakukan sesuatu termasuk strategi politikharusmempunyai target yang
bakal menjadi tujuan yang yang dicapai dalam hal ini DPC PAN Bulukumba
menargetkan akan memenangkan Pilkad aserentak.
Kata Kunci:Strategi, PartaiAmanatNasional,PilkadaBulukumba.
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